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MOTTO 

“Sebaik-baik waktu ketika hidupmu, ialah di waktu mengakui akan kebutuhanmu 

(kepada Allah), dan kembali mengingat kerendahan dirimu”.1 
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ABSTRAK 

Moh. Nurul Anam. 2022.  KONSEP TAQWA DALAM AL-QURAN (Studi 

Komparatif Tafsir Ibnu Kathir dan Al-Munir) 

Kata kunci: Taqwa, Al-Quran, Tafsir, Ibnu kathir, Al-Munir 

Taqwa adalah menjadi sebuah keharusan bagi setiap hamba untuk mengenal 

Allah dan mengetahui sifat-sifat-Nya yang tinggi dan nama-nama-Nya yang baik dan 

mulia. Tidak ada jalan untuk dapat mengenal dan mengetahui Allah, kecuali jalan 

ketaqwaan. Yang demikian itu tidak lain hanyalah melaksanakan perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya. Taqwa dikalangan ulama banyak pendapat intinya segala 

sesuatu yang diperintahkan oleh Allah harus sesuai yang diperintahkan. 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah Bagaimana  konsep Taqwa 

menurut Ibnu Kathir dan Wahbah Zuhaili? Bagaimana analisa perbandigan takwa 

menurut tafsir ibnu kathir dan Al-munir? Sehingga dari dua fokus penelitian tersebut 

ada dua fokus penelitian adalah untuk mengetahui konsep tentang taqwa dan untuk 

mengetahui analisa perbandigan taqwa menurut tafsir Ibnu Kathir dan Al-Munir. 

Metode penelitian yang peneliti pakai adalah penelitian pustaka. Jenis 

penelitian ini menggunakan kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data 

karena langkah pertama dalam menempuh hasil yang maksimal dalam menjalankan 

penelitian seperti literatur-literatur, jurnal dan mengumpulkan berbagai sumber data 

yang falid sebagai acuan dalam penelitian. laporan-laporan yang bisa memecahkan 

masalah dalam dunia penelitian. Atau memberikan gambaran yang jelas tentang 

“konsep taqwa dalam al-qur’an (studi komparatif tafsir Ibnu kathir dan Al-Munir). 

Maka jenis penelitiannya ialah yang bersifat kualitafif bertujuan untuk menemukan 

pola hubungan yang bersifat interaktif dan memperoleh pemahaman makna sedangkan 

hasilnya berupa dokumen yang tercatat esplanasi dan deskirpsi kalimat-kalimat bukan 

angka-angka statistik. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah konsep taqwa menurut Ibnu Kathir dan 

Wahbah Zuhaili berpendapat bahwa taqwa adalah sesuatu yang bersifat abstrak yang 

tertanam dalam hati karena sulit dilihat oleh mata. tafsir  berpandangan bahwa  taqwa 

di dalam Al-Qur’an ialah orang yang dikatakan bertaqwa ialah orang yang 

mendapatkan hidayah  (mengerjakan perintahnya) kepada Allah SWT. Jika pandangan 

Tafsir Al-Munir  menjelaskan sisi kemasyarakatan dalam merusmuskan konsep taqwa 

karena dilingkungan  harus sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
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PEDOMAN TRANSLITASI 

Translitasi ini diambil dari buku pedoman IAIN Jember tahun 2020 

TABEL TRANSLITERASI 

Vokal Tunggal Vokal Panjang 

 Â/â ا t̗ ط A ا

 Û/û و z ظ B ب

 Î/î ي (ayn)‘ ع T ت

  gh غ Th ث

 f Vokal Pendek ف J ج

 q - A   ق h̠ ح

 k - I ك Kh خ

 l - U ل D د

 M Vokal Ganda م Dh ذ

 yy يّ  N ن R ر

 ww وّ  W و Z ز

  h ه S س

 diftong ‘ ء Sh ش

 Aw وّ  Y ي S ص

 Ay ىّ    D ض

 

 

 



 
 

   

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an sebagai firman tuhan meminjam bahasa arab untuk 

mengkomunikasikan alam fikiran-Nya sehingga dapat di pahami oleh manusia. Akan 

tetapi, bukan bukan berarti bahasa Al-Qur’an seperti bahasa pada umumnya oleh sebab 

itu, bahasa arab tidak pernah mati, bahkan selalu berkembang. Karena Al-qur’an 

menggunakan bahasa tuhan yang di turunkan oleh Allah SWT kepada nabi Muhammad 

SAW perantara malaikat Jibril AS. Sementara itu, keadaan umat khususnya umat Islam 

dewasa ini hanya puas dengan membaca dan mengulang-ulang kalimat Al-Qur’an. 

Mereka lupa bahwa berkah Al-Qur’an ditemukan ketika isi kitab itu dipahami, 

direnungkan dan di aplikasikan sebagai mestinya.2 

Kalam menurut makna etimologi adalah pembicaraan atau ucapan. Tetapi 

makna terminologinya dapat berbeda sesuai tindakan aneka disiplin ilmu. Al-Qur’an 

al-karim adalah kalam Allah tidak diketahui karena kalam-Nya adalah sifat zat-Nya 

yang mustahil di jangkau oleh makhluk, termasuk manusia. Namun dalam konteks 

penafsiran Al-Qur’an, kita dapat menjangkau sekelumit dari Kalam-Nya, karena yang 

                                                           
2 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, ( Jakarta; Cahaya Prima Sentosa, 2014), 8 

1 



2 

 

 

maha kuasa itu menyampaikan kalam-Nya kepada kita dengan menggunakan bahasa 

manusia dalam hal ini adalah bahasa arab.3 

Al-Qur’an ialah kalam Allah yang dikomunikasikan kepada manusia melalui 

nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab. Al-Qur’an dijadikan Allah dalam bentuk 

mushaf-mushaf yang dikutip secara mutawatir sehingga dapat diterima dan di pahami 

dengan benar serta terjaga kelestariannya. Karena sebagai penuntun manusia, Al-

Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama sekitar 23 tahun. Al-Qur’an 

diturunka di mekah dan madinah. Ketika diturunkan mekah kebanyakan ayatnya 

menyeru kepada nilai-nilai akidah. Sementara di madinah kebanyak mengandung fiqh, 

ketatanegaraan, kekeluargaan, hubungan manusia, hukum perjanjian, perdamaian, dan 

genjatan senjata.4 

Wahyu dan Al-Qur’an memiliki hubungan yang sangat erat karena Al-Qur’an 

merupakan wahyu yang datang dari Allah SWT. Sementara itu, Wahyu adalah masdar 

yang bermakna samara tau cepat. Di pihak lain, kata wahyu memiliki beberapa arti 

yaitu Ilham, maksudnya adalah bawaan dasar manusia, seperti wahyu kepada ibu nabi 

musa, Insting, isyarat, dan bisikan 

Karakter reformasi Al-Qur’an yang di wahyukan selama kerasulan Muhammad 

telah berhasil mereformasi sejumlah sistem dalam masyarakat arab seperti norma, 

                                                           
3 M. Quraish shihab, Kaidah Tafsir Syarat, Ketentuan Dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui Dalam 

Memahami Ayat-Ayat Al-Quran (Tangerang, Lentera Hati 2011)  39 
4 Ibid 8 
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aturan, institusi social, bahkan berkeyakinan masyarakat mengalami perubahan secara 

signifikan selama kurang lebih tiga puluh tiga tahun dalam masa revolusi social.5  

Sementara itu, pengertian wahyu menurut istilah ialah pembicaraan Allah yang 

diturunkan kepada utusan-Nya. Wahyu bagi para nabi merupakan hal yang sangat jelas, 

tidak ada keraguan, dan tidak dapat dibantah. Turunnya wahyu pada umumnya diikuti 

dengan mukjizat sebagai bukti kebenaran pengakuan seorang nabi dan risalah yang 

dibawanya.6 

Aspek kemukjizatan Al-Qur’an, menurut Fakhruddin, terletak pada ke fasihan, 

ke unikan redaksi, dan kesempurnaannya dari segala bentuk cacat sehingga ke 

mukjizatan terletak pada penyusunan yang spesifik. Karena Al-Qur’an merupakan 

firman Allah Dzat yang maha mengetahui dan juga Al-Qur’an memiliki tingkat 

kefasihan yang paling puncak.7 

Kebanyakan ulama’ berpendapat, bahwa satu-satunya kitab samawi yang 

diturunkan secara berangsur-angsur hanyalah Al-Qur’an. Pendapat tersebut dilandasi 

dengan alasan, bahwasanya orang-orang kafir dari penduduk mekah dan orang-orang 

yahudi dari penduduk madinah mempertanyakan kebenaran turunnya Al-Qur’an yang 

secara berangsur-angsur.8 

                                                           
5 Ali sidiqin, Antropologi Al-Quran Model Dialektika Wahyu & Budaya (Yogyakarta, Ar-Ruzz  Media 

2008)  48 
6  Ibid  49 
7 Muhammad Bin Alawi al-Maliki Alhasani, Mutiara Ilmu-Ilmu Al-Qur’an (Bandung; Pustaka Setia 

1999)  316  
8 Usman, Ulumul Qur’an ( Yogyakarta; Teras 2009)  49 
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Dalam menafsirkan Al-Qur’an, kebanyakan para mufassir menempuh cara 

yang berbeda-beda dalam menuangkan ilmu-ilmu Al-Qur’an sebagai media 

menjelaskan makna yang terkandung oleh-oleh ayat-ayat Al-Qur’an. Bahwa ilmu-ilmu 

Al-Qur’an, disamping tafsir, adalah merupakan wahana untuk menyingkap makna 

yang dikehendaki oleh Al-Qur’an, sedangkan tafsir atau penafsiran itu sendiri adalah 

sebagai manifestasi dari cara untuk menyingkap makna yang dikehendaki melalui 

ilmu-ilmu Al-Quran tersebut. Karena tafsir, secara normatif dapat diartikan sebagai 

ilmu yang di dalamnya membahas tentang cara mengucapkan lafal-lafal Al-Qur’an, 

makna-makna yang ditunjukan hukum- hukum baik ketika berdiri sendiri atau 

tersusun, serta makn-makna yang dimungkinkannya dan lain-lain, sesuai dengan kadar 

kemampuan manusia.9  

Khazanah Ulumul Qur’an sebagai bentuk metodologi untuk menggarap 

wilayah penafsiran dan pemaknaan terhadap Al-Qur’an harus diakui memiliki tingkat 

sofistifikasi yang luar biasa. Sifat luar biasa dari khazanah Ulumul Qur’an ini terbukti 

dari berlimpahnya tafsir dengan berbagai pola, mulai dari tahlili sampai maudu’I dan 

mulai sekedar menafsirkan dengan mencari sinonim kata dan ayat hingga yang 

melakukan ta’wil secara intuitif dan menafsirkan secara ilmiah. Tema-tema seperti 

makki-madani, asbabbun nuzul, dan nasikh mansukh secara langsung atau tidak 

                                                           
9 Ibid 50 
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menunjukkan perbedaan konteks yang mempengaruhi pemaknaan untuk mengolah 

dimensi terhadap Al-Qur’an harus di akui memiliki relevansi.10 

Didalam Al-Qur’an sering dengar kata-kata Taqwa, Taqwa adalah suatu 

perbuatan yang mengarah pada kebaikan dan menjauhi apa-apa yang telah di larang 

oleh Allah SWT. Kata dasar taqwa berasal dari kata waqaya yang berarti memelihara, 

tanggung jawab atas semua perbuatan dan menjauhhi semua larangan. Kata taqwa 

dalam Al-Qur’an sekitar 251 ayat dengan berbagai makna karena taqwa sendiri artinya 

kepatuhan, ketaatan. 

Al-Qur’an sendiri menjelaskan dan juga menerangkan tentang masalah taqwa 

itu sendiri, sehingga konsep ketaqwaan dalam Al-Qur’an yaitu melaksanakan 

perintahnya dan menjauhi larangannya. Karena Al-Qur’an mengajarkan bagaimana 

menusia berhubungan dengan Allah SWT lewat pendekatan dhikir yang diucapkan 

secara lisan maupun  hati. 

Taqwa sebagai satu veriabel analisis ajaran islam yang bersumber dari Al-

Qur’an  sehingga takwa sebagai unsur doktrinal ajaran islam tidak lain hanyalah 

petunjuk bagi manusia yang  dikehendaki oleh Allah SWT agar manusia memeluk 

ajaran islam dengan utuh. Deskripsi taqwa mempunyai kualifikasi keberagaman yang 

mencakup seluruh usnur kehidupan manusia. Taqwa sendiri dikaitkan dimensi ritual 

                                                           
10 Fahruddin faiz, Hermeneutic Al-quran Tema-Tema Kontroversial (Sleman Yogyakarta; Kalimedia 

2015), 20 
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atau dimensi yang terkait langsung dengan Allah (hubungan dengan Allah) 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.  

Penelitian ini membandingkan dua penafsiran yaitu antara kitab Tafsir Ibnu 

Kathir karya imam  Ibnu kathir dan Tafsir Al-Munir karya Wahbah Zuhaili. Alasan 

yang pertama memilih kitab tafsir tersebut bahwa kedua tokoh tersebuh berbeda zaman 

kalau Ibnu Kathir   pada tahun 701 H/ 1302 M, meninggal pada tahun 744 H/ 1373 M 

terkenal zaman klasik sedangkan tafsir Al-Munir pada 6 maret 1351 H/1932 M dan 

wafat pada tanggal 8 agustus 2015 terkenal dengan istilah zaman kontemporer. Alasan 

yang kedua yaitu kalau tafsir Ibnu kathir menafsirkan ayat Al-Qur’an secara yang 

mempersentasikan tradisi tafsir bil-ma’tsur  dan memuat berbagai pendapat para 

sahabat, tabi’in dan para ulama’ didalam tafsirnya sedangkan tafsir Al-Munir dalam 

menafsirkan Al-Qur’an secara terperinci dan tersusun secara sistematis berdasarkan 

urutan mushaf usmani dan diperinci yang bercorak ijtima’i (sosial) dengan bersumber 

bil matsur dan ra’yi. 

Maka peneliti ini mencoba menjelaskan bagaimana konsep taqwa dalam Al-

Qur’an dengan cara melakukan perbandingan antara Ibnu Kathir dan Wahbah Zuhaili.. 

Di dalam penelitian  ini memuat berbagai konsep takwa itu sendiri karena Di dalam 

Al-Qur’an masalah taqwa sangat penting karena menyangkut hubungan kepada sang 

Kholiq maka dari itu Al-Qur’an ingin mengajarkan apa itu taqwa karena indikator 

orang hidup ialah yang bermanfaat kepada seluruh makhluk. 
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B. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang paling utama dalam penelitian yaitu  surah Al Baqarah 

ayat 2, Al Hujurat ayat 13 dan  Al Ahzab ayat 70-71 maka peneliti memperjelas 

arah dan tujuan dalam penelitian yang membahas tentang ‘Konsep Taqwa dalam 

Al-Qur’an. 

Dalam penelitian ini maka peneliti membatasi kitab Tafsir Al-Qur’an Al-

‘adzim karangan Imam Ibnu kathir dan Tafsir Al-Munir karangan Wahbah Zuhaili,  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penulis ingin merumuskan masalah 

agar dalam penelitian ini terarah dan tidak melebar sehingga penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep Taqwa menurut > Ibnu kathir dan Wahbah Zuhaili? 

2. Bagaimana analisa perbandigan taqwa menurut tafsir Ibnu kathir dan Al-

Munir? 

D. Tujuan Penelitian 

      Tujuan penelitian ini yang hendak dicapai ada dua tujuan sebagai berikut: 

a. Tujuan Instruktusional 
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Tujuan instruktusional  mengajak kepada seluruh elemen masyarakat dengan  

memahami dan mengetahui makna dari konsep  ayat-ayat tentang taqwa dalam 

Al-Qur’an lewat metode yang sebagaimana telah disebutkan. 

b. Tujuan institusional 

Tujuan institusional yaitu tujuan penelitian ini. Artinya hasil penelitian ini amat 

berguna bagi semua pihak maupun bagi individu. Terutama bagi lembaga Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir sebagai acuan dalam disiplin keilmuan  

E. Definisi Istilah 

1. Definisi Taqwa, Al-Qur’an dan Tafsir 

a. Taqwa  

Taqwa adalah berasal dari kata waqaya artinya memelihara, kepatuhan, 

bertanggung jawab atas segala sesuatu. Kata Taqwa dalam Al-Quran sebanyak 258 

dari berbagai makna dan dimensi. Taqwa itu sendiri tidak lain hanya mendekatkan 

diri kepada Allah semata. 

b. Al-Qur’an 

Al-Qur’an berasal dari kata Qoro’a yang berarti membaca dan mengumpulkan. 

Al-Quran adalah mukjizat yang paling besar karena sebagai pedoman bagi seluruh 

umat manusia. Karena di dalam kitab taurat telah di sebutkan,”hai hambaku, 

tidaklah engkau merasa malu terhadap-Ku ketika engkau menerima surat dari 

saudaramu disaat engkau berada di jalan sambil berjalan, kemudian engkau untuk 
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membacanya. Maka engekau membaca dan merenungkannya sehuruf demi sehuruf 

hingga tidak ada yang tersisa satu pun. Ini kitab yang aku turunkan kepadamu agar 

engkau periksa. Betapa banyak perkataan yang aku jelaskan serta betapa banyak 

kalimat yang engkau renungkan panjang dan lebarnya. Lalu engkau berpaling 

kepadanya.11  

c. Tafsir  

Tafsir menurut bahasa, berasal dari kata al-fasr yang artinya menjelaskan atau 

mengetahui maksud suatu kata yang sulit. Sementara itu, berikut ini pengertian 

tafsir menurut istilah tafsir menurut istilah ialah ilmu yang digunakan untuk 

memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad SAW untuk 

menjelaskan makna-makna teks kitab-Nya seta mengeluarkan hukum-hukum dan 

hikmahnya dengan menggunakan alat bantu berupa Ilmu Bahasa, Nahwu, Sharaf, 

Ilmu Bayan, Ushul Fiqh, dan Qiraah dengan didukung pengetahuan mengenai 

asbabun nuzul dan nasakh-mansukh.12  

 Tafsir ialah ilmu yang membahas memahami kitab Allah yang diturunkan 

kepada nabi-Nya, menjelaskan makna-maknanya, serta mengeluarkan hukum dan 

hikmhanya. Menurut Abu Hayyan, tafsir ialah ilmu membahas tentang bagaimana 

mengucapkan lafal-lafal Al-Quran dan makna-makna yang ditunjukkannya. 

Disamping itu tafsir itu juga membahas hukum mufrodat dan susunannya, makna 

                                                           
11 Imam Ghazali, Ringkasan Ikhya’ Ulumuddin (Surabaya; Bintang Usaha Jaya 2004),  94 
12 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta, Cahaya Prima Sentosa, 2014),  16 
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yang terkandung ketika berada dalam susunan kalimat yang menyempurnaan 

makna.13 

 Sementara kata tafsir secara bahasa tersusun dari huruf fa-sin-ra’ yang berarti 

al-kashf (membuka), Al-Idah (menjelaskan) dan al-bayan (menerangkan). Para 

ulama berbeda pendapat mengenai genealogi kata tafsir, apakah ia berasak dari 

perbedaan asal usul kata tersebut, yang jelas kata-kata yang tersusun dari huruf fa’ 

sin ra’ secara etimologis bermuara pada tiga makna diatas. Oleh karena itu orang 

yang bepergian disebut dengan istilah musafir karena ia membuka jalan yang 

dilewatinya. Secara etimologis, kata tafsir didefinisikan tidak jauh dari makna 

etimologisnya yakni membuka, menjelaskan dan menerangkan makna-makna 

kalam Allah SWT.14 

 Dari pengertian tafsir ini dapat ditarik beberapa unsur pokok yang harus 

diperhatikan dalam memahami pengertian sekaligus kerja tafsir, yaitu; 1. Pada 

hakekatnya, tafsir adalah menjelaskan maksud ayat Al-Qur’an yang sebagian besar 

masih global 2. Tujuannya unutk memperjelas apa yang sulit dimengerti dari ayat-

ayat Al-Qur’an, sehingga ia dapat di pahami dan di hayati; 3. Sasarannya agar 

fungsi sebagai pedoman hidup (way of life) dan petunjuk dalam kehidupan manusia 

4. Sarana pendukung penafsiran meliputi beberapa ilmu yang berhubungan dengan 

Al-Qur’an 5. Produk penafsiran tidak dapat diklaim sebagai kebenaran final dan 

                                                           
13 Ibid 16 
14 Muhammad ulinnuha, Rekontruksi Metodologi Kritik Tafsir, (Jakarta; Azzamedia, 2015) hlm 37 
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mutlak. Namun, produk penafsiran itu hanyalah kesan atau perspektif yang 

didapatkan mufasir menurut kadar kemampuan penafsir dengan segala 

keterbatasannya.15 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis  

Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam dunia kedesiplinan 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir khususnya tentang konsep taqwa yang berkaitan 

dengan Al-Qur’an dan tafsir. 

2. Manfaat Praktis  

Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang konsep taqwa dalam Al-

Qur’an (studi komparatif tafsir Ibnu Kathir dan Al-Munir). 

G. Metode Penelitian 

Metode adalah cara pokok untuk menempuh suatu tujuan karena metode tidak 

lain hanya ingin memperoleh hasil yang maksimal dalam hal penelitian. 

Metodologi berasal dari bahasa yunani methodos  dan logos. Kata methodos terdiri 

dari dari dua suku kata yaitu metha yang berarti malalui atau melewati dan hodos 

yang  berarti jalan atau cara. Sedangkan logos berarti ilmu.16  

                                                           
15 Ibid  40. 
16 Muhammad Ulinnuha, Rekontruksi Metodologi Kritik tafsir (Jakarta, Azzamedia 2015), 32 
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Secara terminologi, metode adalah cara ilmiah untuk mendapatkan suatu 

informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode juga diartikan dengan 

kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk 

memahami suatu subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan 

jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya secara ilmiah.17 

Konsep makna memungkinkan dua interpretasi yang merefleksikan dialektika 

pokok antara peristiwa dan makna. Memaknai suatu ucapan berarti apa yang 

dimaksud oleh sang pembicara. Dan makna kalimat itu sendiri hubungan antara 

fungsi identifikasi dan fungsi predikat. Dalam metode penelitian membedah makna 

dengan kata lain membedah makna yang bersifat noetic atau noematik.18 Sehingga 

memberikan perhatian kepada teknik-teknik gramatis dan memperoleh dua manfaat 

yaitu kriteria makna tersebut yang kedua memberikan definisi makna tersebut 

dalam penelitian wacana tersebut. 

Metode yang dipakai dalam penelitian ialah metode komparatif/perbandingan.  

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan kepustakaan (library research) yaitu 

pengumpulan data karena langkah pertama dalam menempuh hasil yang 

maksimal dalam menjalanka penelitian seperti literatur-literatur, jurnal dan 

                                                           
17 Ibid   32 
18 Paul Ricoeur, Teori Interpretasi Membelah Makna Dalam Anatomi Teks (Yogyakarta, IRCiSoD 

2014), 35 
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mengumpulkan berbagai sumber data yang valid sebagai acuan dalam 

penelitian. laporan-laporan yang bisa memecahkan masalah dalam dunia 

penelitian. Atau memberikan gambaran yang jelas tentang “Konsep Taqwa 

Dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir Ibnu kathir dan Al-Munir. Maka 

jenis penelitiannya ialah yang bersifat kualitafif bertujuan untuk menemukan 

pola hubungan yang bersifat interaktif dan memperoleh pemahaman makna 

sedangkan hasilnya berupa dokumen yang tercatat esplanasi dan deskirpsi 

kalimat-kalimat bukan angka-angka statistik. 

2. Objek penelitian 

Objek yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah ayat yang 

mengandung kata Konsep Taqwa dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir 

ibnu kathir dan Al-Munir) yakni dalam surah Al Baqarah ayat 2, Al Hujurat 

ayat 13, Al Ahzab ayat 70-71. 

H. Sumber Data 

Maka penulis mengklarifikasikan dengan menggunakan dua jenis sumber data 

yaitu data primer dan sekunder. 

a. Data primer 

Data primer yaitu data pokok yang menjadi sumber utama maka penulis 

menggunakan data primer yaitu tafsir Ibnu kathir karya Ibnu Kathir dan tafsir 

Al-Munir karya wahbah zuhaili. 
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b. Data sekunder 

Data sekunder ialah data yang dari berbagai  bahan literature kepustakaan, 

buku-buku, jurnal dan laporan yang terdahulu sebagai bahan yang bisa 

dipertanggung jawabkan. 

c. Teknik pengumpulan data  

Teknik yang satu ini teknik yang dimana mengumpulkan data-data dari 

berbagai sumber seperti mengumpulkan dari buku-buku, jurnal makalah 

dan lainlain sebagai acuan dalam hal penelitian. 

d. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yaitu menggunakan muqarran atau perbandingan. 

Metode tafsir muqarran (Metode Komparatif) Metode komparatif memilki 

cakupan yang luas Karena tidak hanya membandingkan ayat dengan ayat, 

tetapi juga membandingkan ayat dengan hadits dan pendapat mufassir 

lainnya. Kajian masing-masing aspek berbeda, sesuai dengan objek yang 

dikajinya. Cara kerja Tafsir muqarran sebagai berikut: 

a. Membandingkan ayat-ayat yang memiliki persamaan atau memliki redaksi 

berbeda tetapi membicarakan kasus yang sama. Dengan demikian terlihat 

persamaan atau perbedaan. 
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b. Membandingkan ayat Al-Qur’an dengan hadits yang secara lahiriah terlihat 

bertentangan. Upaya ini untuk mengungkap persamaan teks hadits-hadits 

dengan Al-Qur’an lalu cari benang merahnya. 

c. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir. Setelah itu menguatkan 

pendapat yang shahih dan membuang pendapat yang dha’if. 

d. Membandingkan ayat Al-Qur’an dengan kitab-kitab terdahulu, seperti 

taurat, zabur dan injil. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan Al-

Qur’an dan mengungkap penyelewengan yang terjadi.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
19 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafisr, (Jakarta, Cahaya Prima Sentosa, 2014), 136 
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I. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian meliputi terdiri lima bab pembahasan 

BAB 1 : terdiri dari pendahuluan, latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori tentang Pengertian konsep taqwa secara kebahasaan dan 

istilah, pandangan para ulama tentang konsep taqwa dalam Al-Qur’an, macam-

macam tingkatan taqwa. Wawasan metode muqarran (perbandingan) 

BAB III:  Biografi kedua imam mufassir  yaitu :(Imam Ibnu Kathir dan 

Wahbah Zuhaili) yang meliputi : riwayat hidup, pemikiran kedua imam 

mufassir, corak dan metode penafsiran kedua imam mufassir. 

BAB IV:  Analisis ayat-ayat al-qur’an tentang perbandingan  konsep 

taqwa menurut pendapat kedua imam mufassir (Imam Ibnu kathir dan wahbah 

zuhaili). 

BAB V: Berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kajian Terdahulu. 

Dalam penulisan karya ilmiah maka penelitian perlu merumuskan tujuan 

penelitian itu sendiri maka penulis teliti terhadap karya ilmiah berupa buku atau 

laporan-laporan hasil penelitian yang didalamnya yang membahas konsep 

taqwa didalam Al-Qur’an. Yang di antaranya : 

Pertama, Tesis yang berjudul Konsep Taqwa Perspektif Hamka dalam 

Tafsir Al-Azhar (telaah penafsiran ayat taqwa dalam beberapa surat Al-Qur’an) 

oleh Achmad Fatony Pascasarjana Universirtas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.  

Dalam tesis ini Achmad Fatony memfokuskan kajiannya tentang 

pemikiran hamka dan karakteristik orang Al-Muttaqin dalam perspektif hamka 

tentang telaah penafsiran ayat taqwa dalam beberapa surat di dalam Tafsir Al-

Azhar20. Karena dalam penelitian ini ingin menemukan karakteristik yang 

dikemukakan oleh Hamka dalam tafsir Al-azhar. 

                                                           
20 Ahmad Fatony “Konsep Taqwa Perspektif Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Telaah Penafsiran Ayat 

Taqwa Dalam Beberapa Surah Dalam Al-Qur’an)” Tesis Fakultas Pascasarjana Universitas Sunan 

Ampel Surabaya 2019 (tidak diterbitkan) 

17 
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Kedua, Skripsi yang berjudul Konsep Taqwa Menurut k.h a. Mustofa 

Bisri dalam buku “Saleh Ritual, Saleh Sosial” oleh Nandani Rahayuningtiyas 

Univeristas Islam Negeri Walisongo.  

Dalam skripsi ini Nandani Rahayuningtiyas fokus kajiannya tentang 

analisis kualitatif tentang konsep taqwa menurut K.H A. Mustafa Bisri dalam 

buku Saleh Ritual, Saleh Sosial yang sesuai dengan  ciri-ciri orang bertaqwa 

dalam Al-Qur’an surat al-baqarah ayat 177 yang di kategorikan orang yang 

saleh ritual, saleh social.21 

Ketiga, Skripsi yang berjudul “Korelasi Antara Perintah Taqwa dan 

Mencari Wasilah dalam Al-Qur’an” oleh Zahara Difa Universitas Islam Negeri 

Syarif  Hidayatullah dalam kajian ini Zahara Difa fokus terhadap korelasi antara 

perintah taqwa dan mencari wasilah sekaligus mencari perbedaaan antara taqwa 

dan wasilah dalam Al-Qur’an.22 

Keempat, Skripsi yang berjudul “ Makna Taqwa Perbandingan Tafsir 

Klasik dan MODERN (kajian TAFSIR ibnu Katsir dan al-Misbah) oleh leni 

Hernita Institut Agama Islam Negeri Curup fokus kajiannya bagaimana 

perbadingan taqwa dalam tafsir ibnu katsir dan tafsir Al-Misbah. Penelitian ini 

                                                           
21 Nandani Rahayuningtiyas “Konsep Taqwa Menurut K.H A. Mustafa Bisri Dalam Buku Saleh Ritual, 

Saleh Sosial” Skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

2019.(tidak diterbitkan) 
22  Zahara Difa “Korelasi Antara Perintah Taqwa Dan Mencari Wasilah Dalam Al-Qur’an” Skripsi 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2020 (tidak diterbitkan). 
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menganalisa makna taqwa dalam Al-Qur’an dengan menggunakan komparatif 

atau perbandingan antara tafsir ibnu katsir dan tafsir Al-Misbah.23 

B. Kajian Teori 

Dalam penelitian ini maka penulis menggunakan metode tafsir 

muqarran (perbandingan) karena yang diangkat oleh penulis berdasarkan tema 

yang ada di dalam Al-Qur’an Maka peneliti ini mencoba menjelaskan 

bagaimana konsep taqwa dalam Al-Qur’an dengan cara melakukan 

perbandingan antara Tafsir ibnu kathi dan Al-Munir. Didalam penelitian ini 

memuat berbagai pendapat para ulama tentang konsep taqwa itu sendiri karena 

Di dalam Al-Qur’an masalah taqwa sangat penting karena menyangkut 

hubungan kepada Sang Kholiq maka dari itu Al-Qur’an ingin mengajarkan apa 

itu taqwa karena indikator orang hidup ialah yang bermanfaat kepada seluruh 

makhluk. 

Adapun dalam penelitian ini menggunakan teori tafsir muqarran yang 

berarti menggandeng, menyatukan, atau membandingkan, metode muqaran 

adalah mengemukakan penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang ditulis sejumlah 

mufassri. Metode ini mencoba untuk membandingkan ayat-ayat Al-Qur’an 

antara satu dengan yang lain. 

                                                           
23 Leni Hernita “ Makna Taqwa Perbandingan Tafsir Klasik Dan Modern ( Kajian Tafsir > Dan Al-

Misbah” Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Curup 2018 

(tidak diterbitkan). 
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Perbandingan tersebut meliputi, pertama, teks ayat-ayat Al-Qur’an 

yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, 

atau memiliki redaksi yang berbeda tapi satu kasus yang sama, kedua, teks 

Alquran dengan hadist yang pada lahirnya terlihat bertentangan, dan ketiga, 

teks ayat-ayat Alquran dengan berbagai pendapat ulama tafsir dalam 

menafsirkan Al-Quran.24 

Penelitian ini membahas tentang Taqwa yang ada Alquran surah Al-

baqarah ayat 2, Al-hujurat ayat 13, dan Al-Ahzab ayat 70-71. 

Berikut pemaparan penulis mengenai konsep taqwa dalam Al-Qur’an 

yang meliputi pengertian taqwa, pandangan para ulama tentang taqwa. 

1. Pengertian Taqwa 

Taqwa secara etimologi adalah suatu perkara yang mendekatkan diri 

kepada Allah SWT dan menjauhi seluruh larangan baik konkrit atau abstrak. 

Taqwa berasal dari kata waqaya yang berarti kepatuhan, dan menjaga dari 

segala sesuatu yang bisa menjerumuskan kita kejalan kesesatan. Sebagian 

orang arif berkata, sesungguhnya tidak suatu kebaikan melainkan dibaliknya 

kesabaran dalam pelaksanaannya. Barang siapa yang dapat melaluinya dengan 

penuh kesabaran dan perjuangan dengan melawan hawa nafsu dan 

                                                           
24 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta: Amzah, 2014), 122 
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meninggalkan kesenangan dunia, maka dia akan benar-benar dapat merasakan 

betapa nikmatnya beribadah kepada Allah SWT.25 

Sedangkan orang yang melaksanakan perintah Allah SWT dan 

melakukan permohonan orang-orang  pada Allah SWT lebih tinggi dari pada 

tuntutan para hamba yang lain baik para ahli ibadah, para zuhud, ulama dan 

lainnya. Menurut istilah syariat taqwa ialah melaksanakan ibadah yang 

sesungguhnya dan menjaga diri dan keluarga dari api neraka. Tujuan di 

terapkannya konsep ketaqwaan kepada Allah SWT untuk menghindari kotoran-

kotoran hati agar selalu dibersihkan sampai keakar-akarnya.  

Karena manusia sering melakukan kesalahan dan kekeliruan maka 

manusia harus bertobat. Dalam hal ini Imam Abu Hamid Muhammad bin 

Muhammad Al-Ghazali menerangkan, pertama dengan bertaubat kita akan 

memperoleh taufiq yang sangat berguna bagi setiap manusia.26 

Perlu kita pahami bahwa, ketika orang menilai apapun yang terjadi 

disekitar kita pasti dia akan mengukurnya dengan kondisinya sendiri. Ketika 

orang menilai orang lain kikir, maka ukuran yang di gunakannya adalah diri 

sendiri. Seperti menilai suatu rumah itu bersih atau kotor, ukurannya adalah diri 

orang yang menilai. 

                                                           
25 Syekh Ibnu athaillah, Menyelam Kesamudra Ma’rifat Dan Hakekat (Surabaya; Amelia Computindo 

2007),  197 
26 Ibid  112 
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Bahkan, ketika anda hendak berbuat maksiat, Allah pun mengirimkan 

malaikat untuk mencegah anda jika anda bertaqwa. Tetapi, sayangnya anda 

sering mengabikan perintahnya. Ketika anda ingin melakukan yang dilanggar 

tuhan maka Allah mengingatkan anda agar tidak melakukannya. 

Syariat itu bahasa arabnya syar’i yang berarti jalan besar, kalau tarekat 

berasal dari kata thariq yang dijamakkan menjadi thuruq, lalu di jamakkan 

menjadi thuruqat artinya jalan kecil. Dalam menuju suatu tujuan ada yang  

melalui jalan kecil yang pintas, sehingga lebih cepat sampai, ada yang 

mengambil jalan besar, yang bisa dilalui.27  

Tujuan dasar ilmu dalam  Islam menurut Al-attas adalah untuk 

menjadikan sebagai insan yang sempurna. Manusia yang sempurna ingin 

dicetak melalui penuntutan ilmu adalah menusia yang bisa mewujudkan 

kebaikan untuk dirinya sebagai manusia. Dalam bahasa lain, yang ditonjolkan 

adalah akliahnya sebagai manusia yang memiliki Qalb, bukan hayawaninya 

sebagai jasad dan sifat. 

Dalam sudut pandang Al-Qur’an, memahami alam bukanlah usaha 

bermakna kecuali jika ia membantu  memahami pencipta yang maha bijak ini 

dan mendekatkan diri kepada-Nya. Memahami alam dapat menumbuhkan 

pandangan batin bagi pengenalan Allah dan memungkinkannya untuk dapat 

                                                           
27 Buya Syakur Yasin, Berbagi Kebahagian Mengenal Maqam-Maqam Tasawuf (Tangerang, Pustaka 

IIMaN 2021) 208 
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lebih baik memanfaatkan pemberian-pemberian Allah demi kebahagiaan dan 

kesejahteraan dirinya.28 

Dengan demikian, agama masuk ke wilayah interpretasi dengan 

memberikan panduan agar tidak menyimpang dari doktrin teologis, sementara 

interpretasi atas teori ilmiah melahirkan rumusan teologis baru yang tidak 

menyimpang dari prisip doktrin teologis.  

Dalam hal menafsirkan Al-Qur’an dengan teori ilmiah yang 

mempopulerkan nama Bucaille yang menyimpulkan bahwa tidak mungkin Al-

Quran buatan manusia yang hidup abad VII M dengan kandungannya yang 

bukan merupakan pemikiran manusia waktu itu dan terbukti benar beberapa 

abad-abad sesudahnya  

                                                           
28 Ach. Maimun Syamsuddin, Integrasi Multidimensi Agama & Sains Analisis Sains Islam Al-Attas Dan 

Mehdi Golshani (Jogjakarta, IRCiSoD, 2012)  304. 
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2. Pandangan Para Ulama Tentang Taqwa 

Pengertian taqwa secara umum yaitu menjaga seluruh anggota tubuh 

dari ujung rambut sampai ujung kaki agar terhindar dari azab dari Allah 

SWT. Berikut pandangan para ulama’ tentang taqwa. 

a. Taqwa menurut imam Asy-Syafi’i dalam kitab syarah diwan imam asy-

syafi’I beliau mengungkapkan taqwa merupakan salah satu fondasi 

keimanan. Tanpanya, robohlah bangunan keimanan seseorang, dan 

rusaklah kehidupannya. Dengan taqwa, akhlaq suatu masyarakat dapat 

tertata sehingga mereka dapat terhindar dari kehancuran dan kerusakan.  

Bukankah Allah SWT.juga berfirman bahwa sesungguhnya “taqwa 

adalah sebaik-baik bekal” (QS. Al-baqarah 2;197). Bait-bait imam 

syafi’I tersebut juga berkesesuaian dengna ungkapan seorang penyair: 

Aku tidak melihat kebahagiaan itu diukur oleh tumpukan harta. 

Sebaiknya, kebahagiaan itu adalah taqwa kepada Allah. Sebab, taqwa 

kepada-Nya adalah sebaik-baiknya bekal. Dihadapan Allah, orang 

yang bertaqwa itu bernilai lebih.29 

b. Taqwa menurut Syekh  Ibn Atha’ Illah dalam kitab Al-Hikam ialah 

tanda bahwa Allah SWT memberikan taufiq kepada seorang hamba 

adalah, apabila sang hamba disibukkan dengan perbuatan ketaatan 

                                                           
29 Muhammad Ibrahim salim, Syarah Diwan Imam Asy-Syafi’i Untaian Mutiara Hikmah Dan Petunjuk 

Hidup Imam Asy-Syafi’i (Yogyakarta, DIVA Press, 2019),  137. 



25 

 

 

kepada-Nya, dan pada saat yang sama dijauhkan dari sifat ujub serta 

berbangga diri atas amalannya itu. Semua dilandasi oleh perasaan 

bahwa ia belum sempurna melaksanakan amalan (menjalankan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya) semata-mata merupakan 

wujud dari karunia Allah bagi dirinya.30 

c. Pandangan DR. Yusuf Alqaradhawi tentang taqwa didalam buku 

berinteraksi dengan Al-Quran adalah menguatkan akidah keimanan 

tentang akhirat dan balasan tentang amal perbuatan sehingga manusia 

punya hak berfikir, meneliti, mengkaji dengan bebas karena manusia 

memiliki semua hak-hak yang berkewajiban dan berlaku adil ke semua 

makhluk. 

d. Pendapat Imam Sufi yaitu Al-Susy tentang ketaqwaan dan keikhlasan 

ialah dua benda tersebut tidak dapat dipisahkan karena saling 

keterkaitan menurut beliau keikhlasan itu ketiadaan melihat ikhlas 

karena barang siapa menyaksikan keikhlasan maka keikhlasannya 

membutuhkan keikhlasan dan ketaqwaan.31 

Allah berfirman dalam Al-Quran surat al-bayyinah ayat 5 yang artinya: 

padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mereka menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. 

                                                           
30 Syekh ibn ‘Atha’ Illah as-Sakandari, Kitab al-Hikam Petuah-Petuah Agung Sang Guru (Jakarta; 

khatulistiwa press 2017), 73 
31 Imam ghazali, Ringkasan Ikhya’ Ulumuddin Upaya Menghidupkan Ilmu Agama (Surabaya, Bintang 

Usaha Jaya 2004),  214 
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e. Emha Ainun Najib berpendapat tentang taqwa beliau menuturkan yang 

di katakan taqwa ialah jangan pernah menyuruh berbuat baik, berbuat 

benar, tapi ciptakanlah situasi dimana kita itu bisa menikmati kebenaran 

dan kebaikan.32 Dalam ilmu psikologi, dalam commo sense psikologi, 

ada empat macam manusia. Ada orang yang sukar marah tapi mudah 

memaafkan; ada orang mudah marah tapi sukar memaafkan; ada orang 

mudah marah, mudah memaafkan; dan ada orang sukar marah, sukar 

memaafkan. 

f. Gus Dur atau yang dikenal Abdurrahman Wahid memaparkan tentang 

taqwa adalah jika manusia mengejar harta sebanyak mungkin dapat 

membuat manusia lupa kepada tuhan, apalagi mengakibatkan 

penderitaan sesama manusia.33 Dan syekh maulana jalaluddin rumi 

mengatakan: dalam kedermawanan dan menolong orang, jadilah seperti 

air yang terus megalir tiada henti dan tidak mengaharap kembali. Jangan 

khawatir kau merugi kau malah beruntung berlipat ganda.34 

3. Sifat-Sifat Orang Bertaqwa 

1. Beriman  

                                                           
32 Emha ainun najib, Allah Tidak Cerewet Seperti Kita Islam Itu Mudah Jangan Dipersulit (Bandung; 

Mizan Media Utama 2019), 183. 
33 Husein Muhammad, Samudra Kezuhudan Gus Dur Sang Guru Bangsa, Sang Sufi Dalam Keseharian 

(Yogyakarta; DIVA press 2005), 187. 
34 Ibid 188 
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Iman menurut bahasa ialah pembenaran/percaya. Karena aqidah 

pondasi pertama untuk kesempurnaan iman yaitu membenarkan ke 

Esaan Allah SWT dan apa saja yang dibawa oleh Rasul-Nya. Nabi 

Muhammad SAW bersabda : “iman itu telanjang, sedang pakaiannya 

adalah taqwa” karena iman dan taqwa sangat berkaitan satu sama lain. 

2. Melaksanakan Perintah Allah SWT 

Perintah yang paling utama yaitu sholat yang lima waktu karena itu 

pondasi agama. Sifat orang yang bertaqwa yaitu melaksanakan sholat 

yang 5 waktu. Setelah itu menjauhi apa-apa yang dilarang oleh Allah 

SWT.  

3. Mencari keridhaan Allah SWT 

Sifat orang yang bertaqwa kepada Allah tidak lain hanya mencari 

keridhaan dari Allah semata, maka seorang hamba harus memegang 

kometmen secara konsisten hingga akhir hayat. Hal demikian 

merupakan dasar yang harus dijadikan pegangan bagi seorang hamba 

yang menempuh perjalanan menuju kehadirat ilahi sehingga ia tetap 

terbimbing dibawah terang cahaya hingga dapat berjumpa kehadirat-

Nya. 

4. Menjauhi Kemaksiatan 
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Orang hidup tidak lepas dari perbuatan dosa dan lupa karena 

manusia diciptakan oleh Allah makhluk yang lemah. Maka dari itu 

bertaubat kepada Allah atau menggantungkan diri kepada Allah 

merupakan sifat orang arif dan kuat aqidahnya. Seluruh ciptaan Allah 

tidak lain hanya beribadah. 

4. Macam-Macam Tingkatan Taqwa 

Buah amal ibadah dapat dirasakan kelezatan dan kemanisannya diwaktu 

seorang hamba melaksanakan ibadah-ibadahnya.  Sebagian orang arif 

berkata, tidak suatu kebaikan melainkan dibaliknya diperlukan kesabaran 

dalam pelaksanaannya. Barang siapa yang dapat melalui dengan kesabaran 

dan perjuangan dengan melawan hawa nafsu dan meninggalkan kesenangan 

dunia. Tingkatan taqwa dalam beribadah banyak macamnya sebagai 

berikut: 

1. Tingkatan taqwa menurut Al-imam Al-Ghazali dalam kitab Ikhya’ 

Ulumuddin beliau memaparkan bahwa taqwa melaksanakan perintah 

Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya karena taqwa ada dua macam 

perkara; yang pertama tingkatan orang awam karena orang awam cukup 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangannya yang bersifat 

syariah; yang kedua; tingkatan orang yang berma’rifat atau yang dekat 

kepada tuhan-Nya itu setiap langkahnya dan aktifitasnya hanya 
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dzkrullah. Seperti ungkapan seorang ulama’ sufi mengatakan, aku 

adalah seorang hamba yang bersujud kepada Allah dan menganggap 

ia mendekati Allah SWT tetapi seandainya dosa-dosanya dibagikan 

dalam sujudnya kepada penduduk kota niscaya mereka binasa.35 

2. Tingkatan  taqwa menurut Syekh Ahmad Ibn Atha’illah dalam kitab” 

Al-Hikam menyelam ke samudra ma’rifat dan hakekat” beliau 

menjelaskan tentang tingkatan taqwa itu dimulai sejak masih kecil atau 

diajari tentang imu syariah dulu karena sebagai fondasi setelah 

menginjak usia dimana ia sudah bisa membedakan mana yang halal dan 

mana yang haram. Seperti ungkapan beliau mengatakan “Orang yang 

beriman kepada qada dan qadar Allah, yakin dan percaya bahwa hidup 

manusia ini sudah diatur dan di kendalikan oleh Allah SWT. Orang 

yang beriman tentu tidak akan menggantukan cita-citanya kecuali 

hanya kepada Allah dan tidak takut kepada siapapun kecuali hanya 

kepada Allah SWT.36 

3. Menurut K.H. A. Mustofa Bisri dalam fbuku f“Saleh fRitual, fSaleh fSosial” 

fsesuai fdengan fQS fAl-Baqarah fayat f177 ftentang fciri-ciri forang fyang 

fbertaqwa fmenurut ftingkatannya: fberikut fyang fdikategorikan fciri-ciri 

forang ftakwa fsebagai fberikut: 

                                                           
35 Imam Ghazali, Ringkasan ikhya’ Ulumuddin Upaya Menghidupkan Ilmu Agama ( Surabaya; Bintang 

Usaha Jaya 2004), 50 
36 Syekh Ahmad Ibn Atha’ Illah, Al-Hikam Menyelam Kesamudra Ma’rifat Dan Hakekat (Surabaya; 

Amelia Compotindo 2017),  162. 
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a. Percaya fkepada fAllah, fhari fkemudian, fdan fmengimani fisinya flangit fdan 

fbumi. fKategori forang fbertaqwa fyang fpertama fmenurut fK.H fA.Mustofa 

fyang fpertama fyaitu fberiman. fKarena fiman fmerupakan fpondasi fhati 

fdengan ftekad fdan fpraktik fyang fsungguh-sungguh. 

b. Memberikan fharta fyang fdicintai f(sedekah), forang fberiman fberinfak 

fdalam fberbagai fbentuk fujian, fbaik fdalam fbentuk fkesenangan fmaupun 

fkesulitan. 

c. Melaksanakan fsalat fdan fmenunaikan fzakat, fbagi forang fmukmin fyang 

fmemiliki fsifat fkesalehan fpribadi fdan fsocial. 

d. Menepati fjanji fapabila fberjanji. fMacam-macam fjanji fberikut fini: 

a) Janji fkepada fAllah funtuk fmenuhankannya fdan fjanji fpada fdiri fsendiri. 

b) Komitmen fsecara fkeilmuan fdan fteori fterhadap fsyariat fIslam. 

c) Janji fmenepati fikrar fketaatan fterhadap fpemimpin fyang fhak. 

d) Sabar fdan ftahan fuji fdalam fkesempitan, fpenderitaan fdan flain-lain.37 

Menurut fpara fahli ftasawwuf fhijab fyang fmembatasi fdiri fdengan ftuhan fitu fada 

fempat fmacam fdalam fmenempuh fjalan fketaqwaan fdengan fsyarat fberikut fini, 

fyaitu; 

1. Mensucikan fdiri fdari fnajis fdan fhadats 

2. Mensucikan fdiri fdari fdosa flahir 

                                                           
37 Nandani Rahayuningtiyas, Konsep Takwa Menurut K.H. A. Mustofa Bisri Dalam Buku “Saleh Ritual, 

Saleh Social (Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang; 2019), 

142 
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Menurut fpandangan ftashawwuf fada ftujuh fanggota fbadan fyang fmembuat 

fdosa flahir fyang fdisebabkan fmaksiat fkepada fAllah fyaitu: 

a. Mulut fyang fbiasa fberdusta fdan fgibah 

b. Mata fyang fbiasa fmelihat fyang fharam 

c. Telinga fyang fbiasa fmendengarkan fcerita fbohong. 

d. Hidung fyang fbiasa fmenimbulkan frasa fbenci. 

e. Tangan fyang fbiasa fmerusak. 

f. Kaki fyang fbiasa fberjalan fberbuat fmaksiat 

g. Kemaluan fyang fbiasa fbersyahwat fatau fberzina. 

3. Mensucikan fdari fdosa fbathin. 

Ahli fshufi fmenerangkan, fbahwa fada f7 falat fpembuat fbathin fyang fbisa 

fmerusak fketaqwaan fseseorang. 

a. Lathifatul fQalbi fyang fberhubungan fdengan fjantung fjasmani fkarena 

fdisisni fletaknya fsifat fpenyakit fhati. 

b. Lathifatul fRoh fyang fberhubungan fdengan frabu fjasmani fyaitu ftempat 

fsifat-sifat fyang fmenuruti fhawa fnafsu. 

c. Lathifatul fSirri fyaitu fsifat fdholim fatau faniaya fada fpula fyang fbaik fdan 

fkasih fsayang. 

d. Lathifatul fkhafi, fsifat fyang fdikendarai foleh flimpah fjasmani. 

e. Lathifatul fakhfa’ fsifat fyang fmerusak fhati. 

f. Lathifatul fnafsin fnatiqah fnafsu fyang fmengarah fpada fsifat frabbaniyah. 
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g. Lathifatul fkulli fjasad, fyaitu fyang fmengendarai fseluruh ftubuh fjasamani. 

4. Mengingat fkepada fAllah flewat fdzikrullah fbil-qalbi fmaupun fbil-lisan.38 

Dari fsemua ftingkatan ftaqwa ftidak flain fhanya fniat fmenyembah fdan 

fmendekatkan fdiri fkepada fAllah fmelaksanakan fperintah-Nya fdan fmenjauhi 

flarangan-Nya. fKarena fmenjadi fkeharusan fbagi fseorang fhamba funtuk 

fmenyerahkan fdirinya fkepada fallah, fsekalipun fpilihan fitu fsepintas 

fberlawanan fdengan fkeinginan fdan fkesukaan, fdengan fdemikian fmemperoleh 

fapa fyang fdia fharapkan. 

5. Wawasan ftafsir fmuqarran fatau fperbandingan. 

1. Pengertian fTafsir fMuqarran 

a. Makna fTafsir 

Makna ftafsir fmenurut fbahasa fadalah fmenjelaskan fdan fmenerangkan. 

fTafsir fdiambil fdari fkata fal-fasr fyang fbermakna fmenjelaskan fdan 

fmembuka. fDari fsini fjelaslah fbahwa fkata ftafsir fdigunakan fdalam fbahasa 

farab fdengan farti fmembuka fsecara findrawi, fseperti fdikatakan foleh 

fTsa’lab, fdan fdengan farti fmembuka fsecara fmaknawi fdengan 

fmemperjelas farti-arti fyang ftertangkap fdari fzahir fredaksional.39 

                                                           
38 Moh. Saifulloh Al-Aziz, Risalah Memahami Ilmu Tashawwuf (Surabaya; Terbit Terang 1998),   98 
39 Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’an (Jakarta, Gema Insani Pers 1999),  283 
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Pengertian ftafsir fmenurut fistilah fialah filmu funtuk fmemahami fkitab 

fAllah fSWT fyang fditurunkan fkepada fNabi fMuhammad fSAW. fDan 

fmerupakan fpenjelasan fmakna-makna fserta fkesimpulan fhikmah fdan 

fhukum-hukum.40 

b. Empat fMacam fTafsir 

Ath-Thabari fmeriwayatkan fdengan fsanadnya fkepada fibnu fabbas, fia 

fmengatakan fbahwa fada f4 fmacam ftafsir, f1. fTafsir fyang fdiketahui foleh 

forang fArab fdari fkalamnya; f2. fTafsir fyang ftidak fseorang fpun fdimaafkan 

fatas fketidaktahuannya; f3. fTafsir fyang fdiketahui foleh fpara fulama’; fdan f4. 

fTafsir fyang fdiketahui foleh fAllah fSWT.41 

Tafsir fyang fpertama fmaksudnya fadalah fAl-Qur’an fyang fditurunkan 

fdengan fbahasa fArab, fdan fia fdatang fdengan fbahasa fyang fbiasa fmereka 

fpakai fdari fhakikat, fmajas, fsharih, fkinayah fdan fsebagainya. 

Yang fkedua fadalah fmakna fyang famat fjelas fsehingga flangsung 

fdipahami foleh fakal fmanusia, ftanpa fperlu fmemusatkan fpikiran fdan 

fmemeras fotak. 

Yang fketiga fadalah fyang fhanya fdiketahui foleh fulama, fyang 

fmembutuhkan fpenyimpulan,pengkajian, fdan fpengetahuan fakan filmu-

                                                           
40 Ibid  284. 
41 Ibid  290. 
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ilmu fyang flain fsehingga fia fmenarik fyang fmutlak fatas fyang fmuqayyad, 

fyang f‘amm fdan fkhas, fdan fmemilih fkemungkinan fyang fdikuatkan foleh 

fpenguat ftertentu fdan fsebagainya. 

Dan fyang fkeempat fadalah ftafsir fyang fhanya fdiketahui foleh fAllah 

fseperti fperkara-perkara fghaib, fyang fhanya fdiketahui foleh fAllah fSWT 

fhakikat-hakikatnya fseperti falam fbarzah, fmasalah fakhirat, fhari fkiamat 

fdan fsebagainya. 

Menurut fbahasa, fal-muqarran fberasal fdari fkata fqarana-yuqarinu 

fyang fberarti fmenggandeng, fmenyatukan fatau fmembandingkan. 

fSementara fmenurut fistilah, ftafsir fmuqrran fialah ftafsir fyang 

fmembandingkan fantara fayat fdan fayat fatau fayat fdengan fhadits, fbaik fdari 

fsegi fisi fmaupun fredaksi. fDefinisi flain fialah fmembandingkan fantara 

fpendapat fulama ftafsir fdengan fmenonjolkan fsegi fperbedaan.42 f 

2. Ciri-Ciri fMetode fTafsir 

Ciri futama fadalah fmembandingkan. fAdapun fyang fdibandingkan fadalah 

fayat fdengan fayat flainnya, fayat fdengan fhadits fatau fpendapat fulama ftafsir. 

fBerikut fciri-ciri fmetode ftafsir fsebagai fberikut: 

                                                           
42 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta, Amzah, 2014), 122 
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1. Cakupan fpembahasnnya fsangat fluas fkarena fmembandingkan ftiga fhal 

fyaitu; fayat, fhadits fdan fpendapat fulama ftafsir 

2. Ruang flingkup fdari fmasing-masing faspeknya fberbeda-beda. 

3. Ada fyang fmenghubungkan fpemabahasan fdengan fkonotasi fkata fatau 

fkalimat. 

4. Mengkomparasikan fantara fayat-ayat fyang fberedaksi fsama, fhadits fyang 

fmemilki fkemiripan fserta fpendapat fmufasir fmengenai fayat ftertentu. 

3. Karya-karya fyang fmenggunakan fTafsir fMuqarran 

Mufassir fpertama fyang fmenggunakan fmetode fini fadalah fibnu fjarir 

fath-thabari fdalam fjami’ fal-bayan ffi fta’wil fal-quran. fSelain fitu fyang 

fmenggunakan fmetode fseerupa fantara flain fimam fibn fkatsir fdalam fkitab 

ftafsir fAl-Quran fAl-Adzim fdan flain-lain. 

 

4. Kelebihan ftafsir fMuqarran. 

a. Memberikan fwawasan fluas. 

b. Menghargai fpendapat forang fllain. f 

c. Pintu fpengetahuan fsemakin fterbuka. 

d. Menuntut fkehati-hatian fmufasir. 

e. Dan flain-lain. 

5. Kekurangan ftafsir fMuqarran 
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a) Tidak fcocok funtuk fpemula fkarena fbelum fsiap fmenerima fberbagai 

fpendapat. 

b) Kurang fdapat fdiandalkan funtuk fmenjawab fpermasalahan fsocial. 

c) Lebih fbanyak fmenelusuri fpenafsiran fterdahulu. 

6. Cara fkerja ftafsir fMuqarran. 

1. Membandingkan fayat-ayat fyang fmemeliki fpersamaan fatau fredaksi 

fberbeda ftetapi fmembicarakan fkasus fyang fsama. fDengan fdemikian 

fterlihat fperbedaan fdan fpersamaanya. 

2. Membandingkan fayat fAl-Quran fdengan fhadits fsecara flahiriah 

fterlihat fbertentangan. fUapaya fini funtuk fmengungkapkan fpersamaan 

fteks fhadits fdengan fAl-Quran. 

3. Membandingkan fberbagai fpendapat fulama ftafsir. fSetelah fitu, 

fmenguatkan fpendapat fyang fshahih fdan fmembuang fpendapat fyang 

fdhaif. 

4. Membandingkan fayat fAl-Quran fdengan fkitab-kitab fterdahulu. 

Tafsir fmetode fkomparatif fmengemukakan fberbagai fdisiplin filmu 

fsesuai fdengan fkonteks fayat fsehingga fdibutuhkan foleh forang fyang fingin 

fmendapatkan fpemahaman fyang fluas. fTafsir fmetode fkomparatif fsemakin 
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fberkembang fkarena fbanyak fdi butuhkan fumat fyang fsangat fberperan 

fdalam fmengembangkan fpemikiran ftafsir fyang frasional fdan fobjektif.43 f 

 

 

 

  

                                                           
43 Ibid 123 



38 

 

 

BAB fIII 

BIOGRAFI f fIBNU fKATHIR fDAN fWAHBAH fZUHAILI f 

A. Biografi f fIbnu fKathir 

a. Profil f fIbnu fKathir 

Keberadaan ftafsir fal-qur’an fal-‘adzim  fyang flebih fpopular fdengan FTafsir 

FIbnu Kathir, fsudah ftidak fasing flagi, fseiring fdengan fmenigkatnya fkesadaran 

funtuk fmemahami fdan fmengamalkan fAl-Qur’an, fselanjutnya funtuk fmengetahui 

ftafsir fibnu fkatsir, fsebaiknya fharus fmengetahui fbiografi fsang fpenulis, 

fsistematika fpenyususun fkitab, fcorak fdan fmetode fpenafsiran, fserta fkelebihan fdan 

fkekurangannya. 

Menurut fdalam fkamus fbesar fbahasa fIndonesia fbiografi fadalah friwayat fhidup 

fseseorang. fMaka fdari fpenelitian fpembahasan ftersebut ftidak flain fmemperjelas 

friwayat fpengarang f fkitab ftafsir fibnu fkathir f(tafsir fAl-quran fAl-adzim) fbeliau 

fadalah fulama’ fterkenal fseluruh fpenjuru fdunia fkarena fberkat fbeliau fdunia ftafsir 

fmulai fberkembang. fNama fasli fdari fpengarang fkitab ftafsir  Ibnu kathir fadalah 

fImamuddin, fAbul fFida’, fIsmail fibn fUmar f Ibnu Kathir al-Bashaiyi fAl-Damisqi 

fAl-Faqih fAs-Syafi’i. fbeliau flahir fdari fdesa fmijdal fpada ftahun f701 fH/ f1302 fM, 

fmeninggal fpada ftahun f744 fH/ f1373 fM fbeliau fberguru fkepada fbanyak fulama’ 

fsalah fsatu fguru fdi antaranya fyang fberjasa fyaitu fSyekh fBurhanuddin fAl-Fazari 

fdan fKamaluddin fbin fQodhy fSuhbah, fbeliau fjuga fberguru fkepada fsyekh fibnu 

38 
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ftaimiyah. fAda fungkapan fdari fseorang fpakar filmu fyaitu fImam fDzahabi fbahwa 

Ibnu kathir fadalah fseorang fmufti fsekaligus fimam fjuga fbeliau fbanyak fmenguasai 

fbeberapa fkedisiplinan filmu fdan fjuga fcermat fdan fkritis.44 

Ayahnya fmeninggal fpada ftahun f703 fkala fIbnu kathir masih fbelia. fKehidupan 

fkemudian fdi bantu foleh fsaudaranya. fSeluruh fwaktunya fdihabiskan funtuk filmu 

fpengetahuan. fIa fmengkaji, fmempelajari, fdan fmengenal fberbagai fdisplin filmu 

fpengetahuan. fIbnu fkathir fmenghafal fdan fmenulis fbanyak fbuku. fDirinya 

fmempunyai fmemori fyang fkuat fdan fkemampuan fmemahami. fDisamping 

fmenguasai fpernagkat fbahasa fdan fmerangkai fsyair. fSetelah fbanyak fberguru 

fdengan fbanyak fulama fkemudian fia fmenyunting fputri fal-hafizh fAbu fal-Hallaj fal-

Muzzi, fkemudian fbeliau fmembiasakan fmengaji fdengan fberbagai fbidang 

fkeilmuan.45 

Diantara fkarya fyang fpaling fterkenal fyaitu fTafsir fAl-Quran fAl-Adz }im 

fmerupakan fkarya fyang fbegitu fbesar fdalam fdunia ftafsir fia fmenggunakan fmetode 

ftafsir fbil fal-ma’sur fyang fterkenal fdan fmenduduki fperingkat fkedua fsetelah ftafsir 

fibnu fjarir fAl-Thabari, fsehingga fbelaiu fmemperdalam fkeilmuan fsekaligus 

fpemahaman fyang fdimiliki foleh fulama’.46 

                                                           
44 Leni Hernita, Makna Taqwa Perbandingan Tafsir Klasik Dan Modern (Kajian Tafsir Ibnu Katsir dan 

Al-Misbah), Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwa IAIN CURUP 2018.   37 
45  Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensip Metode Para ahli Tafsir  

(Jakarta; Rajagrafindo Persada 2006),   64. 
46 Ibid  37 
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Tafsir fibnu fkathir fmerupakan fTafsir fbil fal-ma’tsur. fMenurutnya, fmetodologi 

fyang ftepat fdalam fmenafsirkan fAl-Qur’an fialah; f1) fTafsir fAl-Qur’an fterhadap 

fAl-Qur’an fitu fsendiri, f2) fmenggunakan fsunnah fyang fmerupakan fpenjelas fAl-

Qur’an. fDalam fpenafsirannya fIbnu fkatsir fterkadang fmenjelaskan fbeberapa 

faturan-aturan flinguistik, fI’rab, fnahwu, fdan faspek fbalaghah.47 Fb 

b. Karya-karyanya fIbnu Fkathir 

1. Al-Tafsir fsebuah fkitab fbi fal fRiwayah fyang fterbaik, fdimana fimam 

fibnu fkathir fmenafsirkan fAl-Qur’an fdengan fAl-Qur’an fkemudian 

fhadits-hadits fMansur fyang fterdapat fdalam fkitab-kitab fpara fahli 

fhadits fdisertai fdengan fsanad-sanadnya. 

2. Al-bidayah fwa fal-nihayah fsebuah fkitab fsejarah fyang fberharga fdan 

fterkenal, fdicetak fdimesir fpercetakan fal-sa’adah ftahun f1358 fH. f 

3. Al-syirah f(ringkasan fsejarah fhidup fNabi fMuhammad fSaw). 

4. Alsira fAl-nabawiya f(kelengkapan fsejarah fhidup fnabi fSAW. 

5. Ikhtisar fulum fal-had fIbnu kathir fperingkasan fkitab fmuqaddima fIbnu 

fSahala, fyang fberisi filmu fMustahala fal-had 

6. Jami fal-masanid fWa fal-sunan fkitab fdisebut foleh fSyaikh fMuhammad 

fAbd fAl-Razzaq fhamzah fdengna fjudul, fal-huda fwaal ffi fhadits fal-

masanid fwa fal-sunan, fdimana fImam  Ibnu kathir ftelah fmenghimpun 

fantara fmusnad fImam fAhmad, fal-Bazzar, fAbu fya fLa. 

                                                           
47 Ibid  37 
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7. Al-Takmil ffi fma’rifah fal-Tasiqat fwa fal-Dulu’ fafa’iwa fal-majahil 

fdimana fImam Ibnu Kathir fmenghimpun fkarya-karya fgurunya FAl-

Mizzi fdan fal-dzahabi fmenjadi fsatu, fyaitu fTahzib fal-kamal fdan fmizan 

fal-I’tidal, fdisamping fada ftambahan fmengenai fal-jarh fwa fal-Ta’di. 

8. Musnad fal-Syaihain, fAbi fbakr fwaUmar, fmusnad fini fterdapat fdi fDar 

fal-kutub fal-mishiryah. 

9. Risala fal-jihad, 

10. Tahabaqat fal-Syafi’iyah, fbersama fdengan fmanaqib fal-salafi’i 

11. Ikhtishar, fringkasan fdari fkitab fal-madkahal fila fkitab fal-sunan 

fkarangan fal-baihaqi 

12. Al-muqaddimat, fisisnya ftentang fMusthalah fal-hadis. 

13. Takhrij fahadist fAdi flattid ftanbe, fisinya fmembahas ftentang ffuru’ fdala 

fmadzab fal-syafi’i. 

14. Takris fahadits fMukhtasahar fIbnu fHajib, fberisi ftentang fush fal-fiqh. 

15. Syarah fshahih fal-bukhari, fmerupakan fkitab fpenjelasan fhadist fhadits 

fbukhari. fKitab fini fbelum fselesai ftetapi fdilanjutkan foleh fIbnu fhajar fal-

qalani f(152 fH/ f1449 fM). 

16. Al-ahkam. fKitab ffiqh fyang fdidasarkan fpada fAl-Qur’an fdan fhadits. 
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17. Fadilah fAlquran fsejarah fringkasan fAlqur’an fatau fyang fdikenal ftafsir 

fAl-qur’an fal-azhm. fDiterbitkan fpertama fkali fdalam fsepuluh fjilid 

fpada ftahun f1342 fH/ f1923 fM fdi fkairo.48 f 

c. Sistematika fTafsir  fIbnu fkathir 

Sistematika ftafsir ibnu Kathir fdalam fmenafsirkan ftafsir fbeliau 

fmenafsirkan fseluruh fayat-ayat fAl-Qur’an fsesuai fsusunan fdalam fmushaf fAl-

Qur’an fayat fdemi fayat fdan fsurat fdemi fsurat. fDimulai fdari fsurat falfatihah fdi 

akhiri fsurat fan-nass, fmaka fsistematika fini ftergolong fmodel fbaru fpada fmasa 

fitu fsebelum fIbnu fKatsir fpara fmufassir fkebanyakan fmenafsirkan fkata fperkata 

fatau fkalimat fperkalimat.49 

d. Metode fTafsir fIbnu fkathir 

 Imam fIbnu fkathir fmenggunakan fmetode ftahlili, fsuatu fmetode ftafsir fyang 

fmenjelaskan fkandungan fayat-ayat fAl-Qur’an fdan fseluruh faspeknya. 

fMufassir fmengikuti fsusunan fayat fsesuai fmushaf f(tartib fmushafi) 

fmengemukakan farti fkosa fkata, fpenejelasan farti fglobal fayat, fmengemukakan 

fmunasabah fdan fmembahas fsebab fal-nuzul fsertai fsunnah fRasul, fpendapat 

fsahabat, ftabi’in fdan fpendapat fpenafsiran fitu fsendiri fdengan fmewarnai foleh 

                                                           
48 Ibid  40. 
49 Ibid  40 
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flatar fbelakang fpendidikanya fdan fpembahasan fkebahasaan fyang fmembantu 

fmemahami fnas fAl-Qur’an.50 

e.  Corak Pemikiran 

Memulai pengembaraan keilmuan banyak bertemu dengan para 

ulama’-ulama’ besar seperti Syekh al-Islam  Ibnu Taimiyah dan juga Baha 

al-Din al-Qasimy bin Asakir.  juga banyak mendalami ilmu-ilmu keislaman 

seperti hadis, fiqih, dan sejarah. Pergaulan dengan gurunya membuahkan 

berbagai macam faedah yang begitu mendalam, karena itulah beliau akan 

selalu berjalan sesuai dengan dalil, tidak pernah ta’assub (fanatik)  dengan 

madhabnya walaupun  bermazhab Syafi’I. 

Sehingga yang mempengaruhi penafsiran dipengaruhi atau di dominasi 

oleh kepentingan politik, golongan, mazhab dan ideologi keilmuan.  oleh 

al-Haf}iz al-Birzali (w. 739 H) sejarawan dari kota Syam ketika keadaan 

Sosial Politik di masa pemerintahan dinasti Mamluk di Mesir sampai daerah 

di Damaskus karena di tempat itu banyak ulama-ulama yang menimba 

ilmu.51tujuan Ibnu kathir berguru tidak lain membentuk keilmuan, akhlak 

dan tarbiyah. Karena itulah beliau menjadi seorang yang benar-benar 

mandiri dalam berpendapat. 

                                                           
50 Ibid  41. 
51 https://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB314105210024.pdf diakses pada 04/07/2022 

https://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB314105210024.pdf
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Dan fdiantara fkitabnya, f“Al fBidayah fwan fNihayah” fdalam furusan 

ftarikh. fTarikhnya fmenerangkan fsegala frupa fkejadian fsehingga ftahun 

f738 fH, fdan fsebuah ftafsir f“Al-Qur’an” fdan fbanyak fpula fkitabnya fdalam 

filmu fhadits.52 

Tafsir fini fmerupakan ftafsir fbi fal-ma’tsur fyang fterkenal fdan fmenepati 

fperingkat fkedua fsetelah tafsir At-thabari. Sehubungan fitu, fibnu fkatsir 

fmengikuti fcara fyang fdilakukan foleh fAth-Tabari fdalam fmenyusun 

ftafsirnya. fIbnu fkathir fsangat fmemperhatikan friwayat fsehingga fdalam 

fmenafsirkan fayat-ayat fAl-Qur’an fselalu fmenggunakan fhadist fdan fatsar 

fyang fdisandarkan fkepada fsahabat. fIa fselalu fmemperhatikan fapakah 

friwayat fitu fshahih fatau fdha’if fdan fbeliau fjuga fmemperhatikan fayat-ayat 

fmutashabihat.53 

Ibnu fkathir fadalah fulama fyang fberaliran fsalafi fdan fmerupakan fmurid 

fIbnu fTaimiyah. fBeliau fbermadzhab ffiqh fadalah fmadzhab fsyafi’i. fia 

fmenjelaskan fperbedaan fhukum ffiqh fdisertai fpendapat fulama fdan fdi 

lakukan ftanpa fberlebihan fsehingga ftidak ftidak fmenghalangi forang flain 

funtuk fmempelajari fkitab ffiqh fdengan flebih flanjut. fBeliau fmenjelaskan 

                                                           
52 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an/Tafsir, (Jakarta; Bulan Bintang, 

1987), 283. 
53  Maksud Mutasyabih ialah serupa kebaikan, kebenaran, nilai petunjuk, dan kebenarannya. Sifat 

mutasyabih (keserupaan) Al-Qur’an itu sendiri, yaitu ketika Al-Qur’an menjelaskan tentang ayat-ayat 

yang menyerupai satu sama lain. (abd. Rahman dahlan, kaidah-kaidah tafsir ; Jakarta, AMZAH 2014 ), 

39. 
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fmengenai fqiraah fdengan fcara fsederhana, fadapun fmengenai friwayat 

fisrailiyat fia fsangat fselektif fdan fbeliau ftidak fbanyak fmenyinggung 

fmengenai fnahwu fbegitu fpula fdengan fsyair fsehingga fjarang fsekali 

fditemukan fdalam ftafsirnya.54 

c. Tentang fNama fTafsirnya 

Mengenai fnama ftafsir fyang fdikarang foleh fIbnu Kathir fini ftidak fada fdata 

fyang fdapat fmemastikan fberasal fdari fpengarangnya. fKarena fdalam fkitab 

ftafsir Ibnu Kathir fdan fkarya-karyanya ftidak fmenyebutkan fjudul/nama fbagi 

fkitab ftafsirnya. fDari fmasa fhidup fpenulis fdiketahui fbahwa fkitab ftafsir fini 

fmuncul fpada fabad fke f8 fH/14 fM. fberdasarkan fdata fyang fpenulis fdiperoleh 

fpertama fkali fditerbitkan fdi kairo fpada ftahun f1342 fH/1923 fM, fterdiri fdari f4 

fjilid 

 fTafsir fini fdisusun foleh  Ibnu Kathir fberdasarkan fsistematika ftertib 

fsusunan fayat-ayat fdan fsurat-surat fdalam fmushaf fAl-Qur’an, fyang flazim 

fdisebut fsebagai fsistematika ftartib fmushafi fsecara frinci, fkandungan fdan 

furutan ftafsir.55 fBerikut ftahap-tahap fyang fakan fdiuraikan fdibawah fini 

fsebagai fberikut: 

a. Menafsirkan fdengan fayat fAl-Qur’an. 

                                                           
54 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Jakarta; Amzah 2014), 230 
55 Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta; Teras, 2004) ,  136 
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Ketika fmembaca ftafsir fini fpara fpembaca fakan fsangat fsering 

fmendapatkan fayat-ayat fAl-Qur’an fyang fterkait fdengan fayat fyang fsedang 

fditafsirkan. fAyat-ayat fitu fadalah fdapat fmenopang fpenjelasan fdan 

fmaksud fayat-ayat fyang fsedang fditafsirkan, fatau fayat fyang fmengandung 

fpersesuaian farti.56 

b. Menafsirkan fdengan fhadis 

Dalam ftafsir fini, fsecara fkuantitas fbanyak fsekali fdikutip fhadist-hadist   

fyang fdianggap fterkait fatau fdapat fmenjelaskan fmaksud fayat fyang 

fsedang fditafsirkan. fDalam fkonteks fini, fjika fmenemukan fbanyak 

friwayat/hadis fbaik fyang fsenada fmaupun ftidak, fia fsering fkali 

fmenampilkan fmeskipun fmemakan ftempat fyang fcukup fbanyak.57 

c.   Menafsirkan fdengan fpendapat fsahabat fdan ftabi’in 

Diantara fpendapat fpara fsahabat fyang fsering fia fkutip fialah fpendapat fIbnu 

fAbbas fdan fQatadah. fSedangkan fpendapat ftabi’in fdijadikan fhujah fbila 

fmana fpendapat ftersebut ftelah fmenjadi fkesepakatan fdiantara fmereka, 

fjika ftidak fmaka fia ftidak fmengambilnya fsebagai fhujah.58 

d. Menafsirkan fdengan fpendapat fpara fulama 

Disamping fmenggunakan fayat-ayat fyang fterkait, fhadist fNabi fdan 

fpendapat fpara fsahabat fdan ftabi’in, fbeliau fseringkali fmengutip 

                                                           
56 Ibid 139 
57 Ibid 140 
58 Ibid 141 
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fberbagai fpendapat fulama fatau fmufasir fsebelumnya fketika 

fmenafsirkan fayat. fBerbagai fpendapat fyang fmenyangkut fberbagai 

faspek, fseperti fkebahasaan, fteologi, fhukum, fkisah/sejarah.59 

e. Menafsirkan fdengan fpendapatnya fsendiri. 

Dengan fmenempuh flangkah-langkah fdan fmenganalisis fserta 

fmembandingkan fberbagai fdata fatau fpenafsiran, fia fsering fkali 

fmengemukakan fkesimpulan fatau fpendapat fsendiri fdikahir fpenafsiran 

fayat.60 

f. Sikap fpenafsiran fterhadap fisrailiyat. 

Riwayat-riwayat fIsrailiyat foleh fibnu fkatsir fada fyang fdipakai fada ftidak. 

fNamun fperlu fdicatat, fwalaupun fia ftelah fberusaha funtuk fmelakukan 

fkritik fdan fseleksi fyang fketat fterhadap friwayat-riwayat fisrailiyat fdalam 

ftafsirnya fini, fterkadang fia fmembiarkan fdan ftidak fmemberikan 

fkomentar fsama fsekali, fpadahal friwayat fisrailiyat fitu fsungguh fperlu 

fdikritik.61 

g. Penafsiran fayat-ayat fhukum 

Ketika fmenafsirkan fayat-ayat fyang fbernuansa fhukum, fibnu fkatsir 

fmemberikan fpenjelasan fyang frelativ flebih fluas, fapalagi fketika 

fmenafsikan fayat-ayat fyang fdipahami fsecara fberbeda-beda fdikalangan 

                                                           
59 Ibid 141 
60 Ibid 142. 
61 Ibid 144. 
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fpara fulama. fDalam fhal fini, fia fkerap fkali fmenyajikan fdiskusi fdengan 

fmengemukakan fargumentasi fmasing-masing, ftermasuk fpendapatnya 

fsendiri.62 

h. Tentang fnaskh f(pengahapusan). 

Menurut fIbnu Kathir, fnaskh fialah fpenghapusan fhukum fatau 

fketentuan fyang fterdahulu fdengan fhukum fyang fterdapat fdalam fayat 

fyang fmuncul flebih fbelakangan. fAdanya fpenghapusan fini fmerupakan 

fkehendak fAllah fsesuai fkebutuhan fdemi fkemaslahatan.63 

fSebagaimana fAl-Qur’an fbanyak fnaskh fajaran-ajaran fsebelumnya. 

i. Tentang fmuhkam fdan fmutasyabih. 

Ibnu fkathir  fmengikuti fpendapat fMuhammad fIbn fIshaq fIbn fYasar, 

fyang fberpendapat fbahwa fayat-ayat fAl-Qur’an fyang fmuhkam 

fmerupakan fargumentasi fTuhan, fkesucian fhamba, fdan fmengatasi 

fperselisihan fyang fbatil. fSedangakan fayat-ayat fmutasyabih ftidak fada 

fperubahan fdan fpentakwilan. fKarena fAllah fhendak fmenguji fhamba-

hambanya fmelalui fayat fini fsebagaimana fhalal fharam.64 

j. Tentang fayat-ayat ftasybih f(antropomorfis). 

                                                           
62 Ibid 145. 
63 Ibid 145. 
64 Ibid 146. 
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Ibnu fkathir fmegikuti fpendapat fulama fsalaf fal-salih, fyang 

fberpendapat ftidak fada fpenyerupaan f(tasybih) fperbuatan fAllah 

fdengan fhamba-hambanya. fDalam fmenafsirkan fayat-ayat fAl-Qur’an 

fia fmengutip fpendapat fpara fulama, fia fjuga fmengutip fhadis-hadis, 

fnamun fmenurut fpenelitian fhadis-hadis ftersebut fkualitasnya flemah, 

fmaka fdari fitu fbeliau fberhati-hati fdalam fmenafsirkan.65 f 

k. Tentang fayat-ayat fyang fdipahami fsecara fberbeda-beda 

Perbedaan fpenafsiran fdapat fsaja, fbahkan fseringkali fterjadi. fNamun, 

fdisini fingin fditegaskan fkembali fbahwa fkontroversi fdan fkadang 

fkontradiksi fpenafsiran fdikalangan fulama fitu, foleh FIbnu fkathir 

fbiasanya fdidiskusikan fdan fdianalisis fsecara frinci.66 

l. Penilaian fterhadap fTafsir fIbnu fkathir 

Para fpakar fdan fUlumul fQur’an fumumnya fmenyatakan fbahwa fibnu 

fkatsir fini fmerupakan fkitab ftafsir fbil fal-ma’sur fterbesar fsetelah ftafsir 

fat-thabari. fTafsir fini fmemberikan fpengaruh fyang fsangat fbesar 

fkepada fsejumlah fmufassir fyang fhidup fsesudahnya. fKitab fini fmasih 

frelevan funtuk fdikaji fdan fdiambil fmanfaatnya fkarena fmenjadi fbahan 

fkajian fserta frujukan fpenting.67 

                                                           
65Ibid 147 
66Ibid 147 
67Ibid 149 
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Meski fkita fmengapreasi fpendapat fIbnu fKathir fyang fberusaha 

fmendekatkan fdan fmemperkecil fvolume fperbedaan, ftetapi fkenyataan 

fbahwa ftabi’in fadalah fmereka fyang fmemiliki forisinalitas fcara fberpikir 

fyang findependen fhingga fdidapati fperbedaan fpendapat fyang ftidak 

fdipungkiri. fKetika fmenyoal ftafsir fbil-ra’yi f(bersumber fdari fpendapat 

fIbnu Fkathir  fmenyebutkan,”tafsir fbil-ra’yi, fkalangan fsalaf fcenderung 

fmelarang fmereka ftidak fmemiliki fbesik fpengetahuan ftentang funtuk 

fmenafsirkan fAl-Qur’an. fBerbeda fdengan fmereka fyang fmenguasai 

fdisiplin filmu fbahasa fdan fsyariat fyang fmendapat flegalitas fdari fkarangan 

fsalaf funtuk fmelakukan fpenafsiran fini. fMetode fini fditerapkan Ibnu 

Kathir fdalam ftafsirnya. fHingga fkemudian fmemosisikan ftafsir Ibnu 

kathir fsebagai fsalah fsatu fdiantara fsekian ftafsir fterbaik fyang fmenjadi 

frujukan fpara fpakar.68 

B. Biografi fWahbah fZuhaili 

a. Profil fWahbah fZuhaili 

 Beliau fadalah fDr. fWahbah fIbnu fAsy-Syeikh fMusthafa fal-Zuhaili, fsalah 

fsatu fulama fdan fpeneliti fdi fNegara fsyam. fBeliau flahir fdi fdesa fDir fAthiyah, 

fDimasyq f(suriya) fpada f6 fmaret f1351 fH/1932 fM fdan fwafat fpada ftanggal f8 

fagustus f2015. fJulukan fal-Zuhaili fadalah fnisbat fdari fkota fZahlah, fsalah fsatu 

                                                           
68  Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir  

(Jakarta; Rajagrafindo Persada, 2006),  62. 
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fdaerah ftempat fleluhurnya fyang ftinggal fdi fLebanon. fAyahnya fbernama 

fMusthafa fal-Zuhaili, fhafal fAl-Qur’an fdan fsangat fberpengang funtuk 

fmenegakkaan fagama fserta fkehormatan.69 

 Menurut fpengakuan fWahbah, fsang fayah fyang fseorang fhafidz fAl-Qur’an 

fsenantiasa fmembaca fAl-Qur’an fpada fpukul f2 fsetiap fmalam fhingga ffajar 

fterbit fdan fmengahabiskan f15 fjuz. fKebiasaan fayhnya fmenghatamkan fAl-

Qur’an fdua fkali fsehari. fKemudian fkebiasaan fcinta fAl-Qur’an fmenular fke 

fwahbah fkecil. fSejak fkecil, fbeliaupun fbelajar fAl-Qur’an fdan fmenghafalnya 

fdibawah fbimbingan fibundanya fyang fbernama fFatimah fbinti fMusthafa 

fSa’dah fdengan fwaktu fyang frelative fsingkat. F 

 Karir fintelektualnya fbeliau fselalu fmenuntut filmu fsetinggi-tingginya. 

fLingkungan fkeluarganya fyang freligious, fhafal fAl-Qur’an, fdan fmenerapkan 

fsunnah fmengantarkan fWahbah fmenjadi fsosok fyang fberprestasi fdibidang 

fakademik. fWahbah fzuhaili fbelajar fsyariah fdi fUniversitas fDimasyq fselama f6 

ftahun fdan flulus fpada ftahun f1952 fdengan fcemerlang. fKemudian, fbeliau 

fmelanjutkan fstudi fIslam fdi fUniversitas fal-Azhar fasy-Syarif fdan fberhasil 

                                                           
69 Ibruzush Sholihah Murdonigrum, Hubungan Taqwa Dan Rezeki Dalam Surat At-Talaq (56: 2-3) 

(Studi Komparatif Antara Tafsir Al-Tahrir Wa al-tanwir Karya Ibnu Asyur dan Tafsir al-Muni >r karya 

wahbah Zuhaili) (Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

2021), 60 
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fmenamatkan fpendidikan fpada ftahun f1956 fbeliau fmendapat fijazah fdalam 

fpengajaran fbahasa fArab fdari fUniversitas fAl-Azhar fkairo fmesir.70 

 Wahbah fzuhaili fmenerima fijazah fsarjana f(M.A) fdalam fbidang fundang-

undang fdari fCollage fUniversity fKaherah fpada ftahun f1959 fdan fsekitar ftahun 

f1963 fbeliau fmenerima fgelar fkedoktoran f(Ph.D) fdengan fpujian fdalam 

fsyariah fislam fmelanjutkan ftesis fyang fberjudul f“pengaruh fpeperangan 

fdalam fperundangan fislam: fsebuah fkajian fperbandigan fmeliputi f8 fmadzhab 

fdan fundang-undang fsecular fantarbangsa”. 

 fSejak ftahun f1963, fwahbah fzuhaili ftelah fmenjadi fahli fdalam fRoyal 

fSociety funtuk fpenyelidikan ftamadun fislam fyayasan fahl fal-Bayt f fdi famman 

fJordan fserta fbadan-badan fislam fdiseluruh fdunia ftermasuk fMajelis fSyiria fal-

IFTA, fAkademi fFiqih fIslam fdi fJeddah, fArab fSaudi fdan fakademi fFiqih fIslam 

fAmerika fSerikat, findia fdan fsudan. fBeliau fdikenal fpendakwah fIslam fterkenal 

fyang fsering fmuncul fdalam fprogram ftelevise fdan fradio.71 

b. Karya-karya fdari fWahbah fZuhaili 

1. Tafsir fal-Munir 

Tafsir fal-Munir fadalah ftafsir fyang fmencakup faqidah, fsyari’at, fdan 

fmanhaj, fterdiri fdari f16 fvolume. fTafsir fal-Muni >r fsecara fspesifik 

fmenjelaskan fayat fsecara flebih fluas fdan fmenyeluruh. fPada fawal fmasing-

                                                           
70 Ibid  61. 
71 Ibid  61. 
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masing fsurat fdiuraikan fpenafisrannya fsecara fglobal, fdisebutkan fkeutamaan 

fsurat fyang fdisarikan fdari fKhobar-Khobar fShahih, fdi simpulkan fhukum-

hukum fsyar’i fdengan fmakna fyang fluas fmencakup fbidang faqidah, fibadah, 

fakhlak, fsopan fsantun, fpelajaran fdan fnasihat, fdisertai fpenjabaran fsisi-sisi 

fbalaghah f(keindahan fkata) fdan fI’rab f(kedudukan fkata fdalam fkalimat). 

 

 

2. Tafsir fal-wajiz 

Kitab fyang fmenjelaskan fbeberapa fkata fyang fsangat frumit fpengertiannya. 

fKemudian, fditengah-tengah fpenjelasan fdisampaikan fsebab fturun fdari 

fmasing-masing fayat. fTafsir fini fdiperuntukkan fbagi fkebanyakan forang fdan 

fkhalayak fumum. 

3. Tafsir fal-wasit 

Tafsir fini fmemiliki fkeistimewaan fberupa fkesederhanaan fgaya fbahasa fdan 

fkedalaman fmakna fpada fsaat fyang fsama, fjuga fdisamapaikan fmukaddimah 

fdari fmasing-masing fkumpulan fayat fyang ftentuang fdalam fsatu fjudul 

ftersendiri. 

4. Ushul fal-Fiqih fal-islami f(2 fjilid). 

5. Al-fiqih fal-islami fdan fdalilnya f(8 fjilid), fkitab fini fadalah fkarya ffikih fyang 

fsangat fterkenal. 

6. Athar fal-harb ffial fal-Islami. 
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7. Tahrij fwa fTahqiq fahadith ftuhfah fal-fuqaha fterdiri f4 fjilid. 

8. Nadhariyah fal-Dlaman faw fAhkam fal-masuliyah fal-madiniyah fwa fal-

janaiyah ffial-fiqih fal-islami. 

9. Al-wasaya fwa fal-waqfu. 

10. Al-Tanwir ffi fal-Tafsir fala fHamash fal-Qur’an fal-adhim. 

11. Al-Qur’an fsyari’ah fal-mujtama’.72 

c. Metode fkitab fTafsir fAl-Munir. 

1. Latar fBelakang f 

  Tafsir Al-Munir fmerupakan fkitab fyang fmemiliki fbahasa fyang 

fmudah fdan fpenejelasan fyanfg rinci, fmendekati fmakna, fkaidah fdan 

fpemikiran fmodern. fYang ftelah fdijelaskan foleh fWahbah fZuhaili fdalam 

fTafsirnya: 

“Sesungguhnya fdalam ftafsir fal-Munir, fbukan fsekedar ftafsir 

fmengumpulakan fdan fmeringkas, fnamun fitu fadalah fkarya fyang fditulis 

fsesuai fpemikiran fpenulisnya, fdan fdipilihkan fkata-kata fdan fbahasa fyang 

fdipahami fdan fdapat fdimengerti foleh fsemua fkalangan fagar fsemua fumat 

fmemahami fisi fruhnya fAl-Qur’an, fdan fjika fterdapat fperbedaan ftafsir 

flama fdan fyang fbaru fmaka fitu fhal fyang fwajar fketika fsang fmusafir 

fmengamnbil fpendapat fmufassir flain” 

                                                           
72 Ibid  63. 
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Keprihatinan fWahbah fpada fstatement fyang fmenyudutkan ftafsir 

fklasik fsebab fdianggap ftidak fmampu fmenawarkan fsolusi fatas 

fproblematika fkontemporer fyang fmenyebabkan fbeliau fmenulis fini. 

fDisisi flain, fbeliau fberargumen fbahwa fbanyak fmufassir fkontemporer 

fyang fmelakukan fpenyimpangan fdalam fmenafsirkan fayat-ayat fAl-

Qur’an fdengan falasan fpembaharuan. fSebab fitulah, ftafsir fklasik fharus 

fdisusun fdengan fgaya fbahasa fkontemporer fserta fmetode fyang fsesuai 

fdengan filmu fpengetahuan fmodern fdengan ftidak fada fanomaly 

finterpretasi. fKemudian, fmuncullah ftafisr fal-Munir fyang fmenyelaraskan 

fkeaslian fdan fkeindahan ftafsir fkontemporer.73 

2. Metode fTafsir fAl-Munir. 

Sebelum fmemasuki fpembahasan fayat, fpada fawal fsurat, fWahbah 

fZuhaili fselalu fmendahulukan fpenejelasan ftentang fkeutamaan fdan 

fkandungan fsurat ftersebut, fdan fsejumlah ftema fyang fterkait fdengan fsecara 

fgaris fbesar. fSetiap ftema fyang fdiangakat fdan fdibahsa fmencakup f3 faspek, 

fyaitu: 

1. Aspek fbahasa, fyaitu fmenjelaskan fbeberapa fistilah fyang fterkandung 

fdalam fsuatu fayat fdengan fmenerangkan fsegi fbalaghah fdan fgramatika 

fbahasa. 

                                                           
73 Ibid  64. 
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2. Tafsir fdan fbayan f(penjelasannya), fyaitu fdeskripsi fyang 

fkomprehensif fterhadap fayat-ayat, fsehingga fmendapatkan fkejelasan 

ftentang fmakna-makna fyang fterkandung fdidalamnya fdan 

fkeshahihan fhadist-hadist fyang fterkait. 

3. Fikih fkehidupan fdan fhukumnya, fyaitu fperincian ftentang fbeberapa 

fkesimpulan fyang fbisa fdiambil fdari fbeberapa fayat fyang 

fberhubungan fdengan frealitas fkehidupan fmanusia74 

 f  Wahbah fZuhaili fmenilai fbahwa ftafsirnya fadalah fmodel ftafsir fAl-

Qur’an fyang fdidasarkan fpada fAl-Qur’an fitu fsendiri fdan fhadist-hadist 

fsunnah, fmengungkapkan fasbab fal-nuzul75 fdan ftakhrij fal-hadith 

fmenghindari fcerita-cerita fisrailiyat, friwayat-riwayat fyang fburuk, 

fpolemic, fserta fbersikap fmodern.76 

 Metode fyang fdipakai ftafsir Al-Munir fadalah fmetode ftafsir ftahlili. 

fNamun, fbeberapa ftempat fbeliau fjuga fterkadang fmenggunakan 

fmaudhu’i. fsedangkan, fcorak ftafsirnya fadalah fkesastraan fadabi fdan 

fsocial fkemasyarakatan fal-ijtima’i77 fdengan fnuansa ffiqih. 

                                                           
74 Ibid  65. 
75  Asbab al-nuzul adalah pengetahuan tentang turunnya ayat al-quran, akan tetapi sebagian ulama 

menyatakan, bahwa pengetahuan sejarah Alquran. Diantara argumen yang dikemukakan oleh ulama 

yang menganggap penting mengetahui sebab-sebab turunnya alquran; 1. Kata al-wahidi, tidak mungkin 

dapat diketahui tafsir ayat alquran tanpa mengetahui kisah dan keterangan sebab turunnya ayat yang 

bersangkutan.; 2. Kata ibn Daqiq al-Id, keterangan sebab turunya ayat merupakan jalan (cara cepat untuk 

dapat memahami makna-makna alquran, khususnya ayat-ayat yang mempunyai sebab turun 
76 . Nasrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta; Pustaka Pelajar 2005), 136. 
77 Menurut Quraish Shihab, Tafsir adabi ijtima’I adalah tafsir yang menitikberatkan penjelasan ayat-

ayat Al-Qur’an pada segi ketelitian redaksinya, kemudian kendungan ayat tersebut dalam suatu redaksi 

yang indah dengan penonjolan tujuan utama Al-Qur’an, yaitu membawa petunjuk ilahiah kedalam 
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3. Sistematika fpenulisan ftafsir fal-Munir 

1. Mengelompokkan fayat fAl-qur’an fdalam fsuatu ftopic fpembahasan 

fdan fmemberikan fjudul fyang fsesuai 

2. Menjelaskan fkandungan fsetiap fsurat fsecara fglobal. 

3. Menjelaskan fqira’at fdan faspek fkebahasaan. 

4. Menjelaskan fasbab fal-nuzul fsetiap fayat fdan friwayat fyang fpaling 

fshahih, fjuga fmenjelaskan fmunasabah fayat. 

5. Menguraikan fayat-ayat fyang fditafsirkan fsecara frinci. 

6. Mengeluarkan fhukum-hukum fyang fberkaitan fdengan fayat fyang 

fditafsirkan.78 

 Tafsir fal-Munir fmemiliki fkeistimewaan fatau fkelebihan fberupa 

fpenjelasan fkosakata fbahasa fsecara flengkap fdan fmenyeluruh, fdisertai 

fpenjabaran fsisi fbalaghah f(keindahan fkata), fdan fI’rab f(kedudukan 

fkata fdalam fkalimat). fDitambah flagi fdengan fkomentar, fcatatan, 

fperbandigan fdan fisyarat ftentang fmukjizat fdan fkeajaiban fAlquran 

fsesuai filmu fpengetahuan fmodern. fTafsir fini fmenggunakan ftahlili 

fsehingga fpembahasannya fdipaparkan fsecara fmerata, furut fdan ftuntas. 

fDimulai fdari fsurat fAl-Fatihah fsampai fAn-Nas.79 

                                                           
kehidupan, kemudian ayat-ayat tersebut dijelaskan dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam 

masyarakat dan pembangunan.  
78 M. Quraish Shihab,  Membumikan Al-Qur’an; Pengantar Ulumul Qur’an (Bandung ; Pustaka Setia 

2018), 266 
79 Ibid  66. 
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 Secara fteknis, fwahbah fzuhaili fmenuliskan fmetodolgi fdalam 

ftafsir Al-Munir fdapat fdikatakan fsebagai fseorang fahli fmufassir, fahli 

ffikih, fhadis, fakidah fdan fahli fbahasa. fDimana fbeliau fmenukil friwayat 

fNabi fSAW. fYang fdiikuti fdengan fpenelaahan fyang fmendalam 

fsebagai fpetunjuk funtuk fmemahami fayat-ayat fAl-Qur’an, fmaksud 

fayat, fsebab fturunnya, fserta famalan-amalan fpara fmujtahid. fSelain fitu, 

fwahbah fselalu fmemberikan fmakna fbahasa fdari fsetiap fayat fyang 

fdipandangnya fperlu funtuk fdijelaskan fmakna fkebahasaannya.80 

4. Corak Pemikiran Wahbah Zuhaili 

 Wahbah Az-Zuhaili merupakan ulama kekinian yang dikenal 

sebagai ulama besar. Wahbah menggunakan bahasa yang tinggi untuk 

mengupas ilmu pengetahuan dengan sangat luas, namun tetap 

memfokuskan tujuan dan target dalam menafsirkan. Karena Tafsir Al-

Munir  di pengaruhi masalah kontemporer dan isu-siu yang terjadi di 

masyarakat. Sehingga mengkaji masalah kontemporer berbagai isu 

yang luas di dalamnya meliputi tradisi kitab-kitab tafsir berupa bahasa 

sekaligus isu-isu kontemporer dalam tafsirnya. Pemikiran Wahbah 

dalam  masalah teologis, beliau cenderung mengikuti faham Ahl al-

                                                           
80 Andy Haryono/ Analisis Metode Tafsir Wahbah Zuhaili Dalam Kitab Al-Muni>r/ Al-Dirayah, vol. 1, 

no. 1, Mei 2018,  25 
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Sunnah dan mazhab salafi, tetapi tidak terjebak dalam fanatisme 

mazhab.81 

 

 

 

BAB fIV 

ANALISIS fAYAT fAL-QUR’AN fTENTANG fPERBANDINGAN f fKONSEP 

fTAQWA fMENURUT fPENDAPAT fIMAM IBNU KATHIR f 

DAN fWAHBAH fZUHAILI. 

 

A. Konsep Ftaqwa fmenurut fpandangan ibnu kathir dan Wahbah Zuhaili 

Secara fbahasa ftaqwa fberarti ftakut fdan fmenjaga fdiri. fSementara fmenurut 

fistilah fsyari’at ftaqwa fberarti fmenjaga fdiri fdari fazab fAllah fSWT fdengan 

fmenjauhi ftindakan fmaksiat fdan fmelaksanakan ftata faturan fyang ftelah fdigariskan 

foleh fAllah fSWT fdan fmenjauhi flarangannya. fOrang fyang fbetaqwa fatau fyang 

fmempunyai fsifat ftaqwa fadalah fmuttaqin.82 

                                                           
81 http://repository.uinbanten.ac.id/7634/4/BAB%20II.pdf diakses pada 04/07/2022. 
82 M. Ishom el Saha Dan Saiful hadi, Skestsa Al-Qur’an Tempat, Tokoh, Nama Dan Istilah Dalam Al-

Qur’an (Jakarta; Lista Fariska Putra, 2005), 722 

http://repository.uinbanten.ac.id/7634/4/BAB%20II.pdf
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Dalam ftaqwa fterkandung fpengertian fpengendalian fmanusia fakan fdorongan 

femosinya fdan fpenguasaan fkecenderungan fhawa fnafsunya. fIni fberarti, 

fmemenuhi fdorongan-dorongan fitu fdalam fbatas fyang fdiperkenankan foleh fajaran 

fagama. fSikap ftaqwa flahir fdari fadanya fkesadaran fmoral ftranscendental. fManusia 

fyang fbertaqwa fadalah fmanusia fyang fmemiliki fkepekaan fmoral fyang fteramat 

ftajam funtuk fmengerjakan fatau ftidak fmengerjakan fsesuatu fperbuatan.83 

Dengan fdemikian, ftaqwa fberarti fmelindungi fdiri fdari fakibat-akibat 

fperbuatan fsendiri fyang fburuk fdan fjahat. fMenurut fFazlur fRahman, fmungkin 

fsekali ftaqwa fini fadalah fistilah ftunggal fyang fterpenting fdalam fAl-Qur’an. fTaqwa 

ftertinggi fmenunjukkan fkepribadian fmanusia fyang fbenar-benar futuh fdan 

fintegral. fIni fmerupakan fsemacam fstabilitas fyang fterjadi fsetelah fsemua funsur-

unsur fpositif fdiserap fmasuk fkedalam fdiri fmanusia, fperkataan ftaqwa fbiasa fjuga 

fditerjemahkan fmenjadi ftakut fkepada fAllah fSWT fatau fkesalehan.84 

Manusia fyang fberhasil fmencapai fderajat ftaqwa fdan fkemudian fberusaha fterus 

fmempertahankan fdipandang fsebagai fmanusia fsukses fdalama fmelaksanakan 

fagamanya. fKarena fitu fAllah fSWT fmenempatkan fmanusia ftakwa fsebagai 

fmanusia fyang fpaling fmulia fdi fsisi-Nya. fOrang fyang fbertaqwa fmempunyai 

fkekuatan fyang fmampu fmenghadapi fberbagai fmacam fpersoalan fhidup. fOrang 

fyang fbertaqwa ftidak fsama fdengan forang fjahat. fKarena fbertakwa fitu fdisamping 

                                                           
83 Ibid  722 
84 Ibid 723. 
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fmematuhi fDinullah f(agama fAllah) fyang fdisampaikan fdengan fperantara fpara 

fRasul, fjuga fmematuhi fsunnatullah faturan fAllah fyang fberlaku fdalam falam fini 

fatau fyang fdisebut fhukum falam. fKarena fagama fislam fmembina fkehidupan 

fmanusia fyang fberawal fdari ftauhid ftumbuh fiman fdan fakidah fyang fkemudian 

fmembuahkan famal fshaleh f fdan fterus-menerus fmenciptakan fsuatu fsikap fhidup 

fmuslim fyang fbernama ftaqwa.85 

 

 

a. Konsep Takwa menurut Ibnu Kathir 

Dalam penafsirannya beliau  mengungkapkan pendapat tentang konsep 

taqwa, taqwa adalah melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya, dan didasari dengan iman dan ketaqwaan tetapi beliau menafsirkan 

konsep takwa bersifat global, karena konsep taqwa sebuah doktri ajaran 

islam supaya mendorong melakukan perbuatan yang mencakup prilaku 

insan dengan tuhan-Nya dan orang yang tidak bertaqwa dianggap tidak 

beriman karena iman dan takwa saling keterkaitan  dalam  pandangannya 

melihat pendapat tersebut menurut peneliti Ibnu Katsir dalam kontek ini 

tidak berada pada posisi asy’ariyah dan juga tidak berada dalam posisi 

mu’tazilah.  Karena pendapat beliau bersifat ijmal (global). Walaupun 

                                                           
85 Ibid 724. 
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beliau bermazhab Asy ’Ariyah beliau tidak berfanatik mazhab asy’ariyah 

dan tidak berada dalam posisi pemikiran mu’tazilah didalam pandangan 

tentang konsep taqwa itu sendiri.  

b. Konsep Takwa menurut Wahbah Az-Zuhaili 

 Konsep Takwa menurut fWahbah fZuhaili fialah fdihatinya ftidak fada 

fkeraguan  fsama fsekali fbahwa forang fyang fbertaqwa fmengimani fyang fghaib 

fseperti;(fAllah fSWT, fMalaikat, fRoh, ftentang fhari fkemudian). fMenurut 

fbeliau fiman fadalah fpembenaran fyang fpasti fyang fdiiringi fdengan fketundukan 

fdan fpenerimaan fjiwa, fdan fpembuktian fdengan famal fseperti fmelaksanakan 

fshalat fsecara fsempurna f fsyarat-syarat fdan frukun-rukunnya. fOrang fyang 

fbetakwa fharus fyakin fkarena fyakin fkepercayaan fyang ftidak fmengandung 

fkeraguan. fHakikatnya, fyakin fadalah filmu f(tahu fdengan fpasti).86 Fttt 

Dalam masalah fiqih Wahbah menganut fiqh imam Hanafi karena ia di 

besarkan dikalangan ulama mazhab hanafi yang membentuk pemikirannya, 

walaupun bermazhab Hanafi tetapi tidak fanatik dan menghargai pendapat-

pendapat mazhab lain. Maka pendapat Wahbah Zuhaili mengenai takwa 

ialah harus sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku masyarakat dan 

harus sejalan dengan kondisi zaman yang bersesuaian. 

B.  Analisa fTaqwa fmenurut fIbnu fKathir dan Wahbah Zuhaili 

                                                           
86 Wahbah az- Zuhaili, Tafsir Al-Munir Jilid 1 (Jakarta; Gema Insani 2013),  48 
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1. Surat fAl-Baqarah fayat f2 

Didalam fAl-Qur’an fsebagian fayat fbanyak fmembahas ftentang fketaqwaan 

fyang fterdapat fdisurat fal-baqarah fayat f2 fyang fberbunyi: 

fّّال كِتٰبّ fّذٰلِكّ  ي بّ fّل  تَّقِي نّ fّه دىfّۛfًّفيِ هfّۛfِّّر  ل م   ل ِ

Artinya f: fKitab87 f(Al-Qur’an) fini ftidak fada fkeraguan fpadanya, fpetunjuk 

fbagi fmereka fyang fbertaqwa88 f(QS: fAl-baqarah fayat f2). 

Ibnu Kathir mengemukakan fpendapat fdari fIbnu fjuraij fmenceritakan, fIbnu 

fAbbas fmengatakan fbahwa fayat fdiatas fkata fal fkitab fberarti fAl-Qur’an fdan ftidak 

fada fkeraguan fdidalamnya. fArtinya fbahwa fAl-Qur’an ftidak fada fkeraguan fsama 

fsekali fdidalamnya. fDan fpetunjuk fbagi fmereka fyang fbertaqwa. fBeliau fjuga 

fmengemukakan fpendapat fdari fMuhammad fbin fIshak, fdari fMuhammad fbin fAbi 

fMuhammad, fdari fIkrimah fatau fSa’id fbin fJubair, fdari fIbnu fAbbas, fia fmengatakan 

f“Al-Muttaqin fadalah forang-orang fyang fsenantiasa fmenghindari fsiksaan fAllah 

fSWT fdengan ftidak fmeninggalkan fpetunjuk fyang fdiketahuinya fdan 

fmengharapkan frahmat-Nya fdalam fmempercayai fapa fyang fterkandung fdi fdalam 

fpetunjuk ftersebut89. 

 Muhammad fIbnu fIshaq fmeriwayatkan fdari fMuhammad fIbnu fAbu 

fMuhammad fMaula fzaid fIbnu fsabit, fdari fIkrimah fatau fSa’id fIbnu fJubair, fdari 

                                                           
87 Tuhan menamakan Al-Qur’an dengan Al kitab disini berarti yang ditulis. Sebagai isyarat bahwa Al-

Qur’an diperintahkan untuk ditulis. 
88 Taqwa itu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya; dan menjauhi 

seluruh larangan-Nya. Tidak cukup diartikan takut. 
89 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-sheikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1 (Jakarta; 

Pustaka Imam Asy-Syafi’i 2001),  45 
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fIbnu fAbbas fmengenai fmakna fAl-Muttaqin. fIbnu fAbbas fmengatakan fbahwa 

fmereka fadalah forang-orang fyang ftakut fterhadap fsiksaan fAllah fdalam 

fmeninggalkan fhidayah fyang fmereka fketahui, fdan fmereka fmengharapkan 

frahmat-Nya fdalam fmembenarkan fapa fyang fdi datangkan-Nya.90 

Menurut Ibnu Kathir Iiman, fsecara fetimologis fiman fberarti fpembenaran 

fsemata, fkarena fsebagian fpendapat fulama fmereka fmengatakan, fberiman fkepada 

fyang fghaib fsama fseperti fberiman fkepada fyang fnyata. fDan fmayoritas fulama. 

fBahkan fsepakat fImam fSyafi’I, fimam fAhmad fbin fHanbal, fdan fAbu fUbaidah 

fmengatakan f“bahwa fiman fadalah fpembenaran fdengan fucapan fdan famal 

fperbuatan, fbertamabah fdan fberkurang” fmengenai fhal fini ftelah fbanyak fyang 

fnenyajikan ftermasuk fkitab fSyarhu fal-Bukhari.91 

 Dengan fdemikian ftafsir Ibnu Kathir fmenerangkan fkeimanan fkepada fyang 

fghaib fartinya fmengenai fmakna fghaib fyang fdimasksud fadalah fberiman fkepada 

fAllah fSWT, fMalaikat-malaikat-Nya, fKitab-kitab-Nya, fRasul-rasul-Nya, fhari 

fakhir, fsurga fdan fneraka, fserta fpertemuan fantara fmanusia fdengan fAllah. fSemua 

fitu ftermasuk fhal fghaib. fTanda-tanda forang ftaqwa fmenurut fyaitu fmengiamani 

fhal-hal fyang fgaib. fSeperti fungkapan fIbnu fMu’taz fyang fartinya: fTinggalkanlah 

fdosa fkecil fmaupun fbesar fyang fdemikian fitu fadalah ftaqwa. fJadilah fseperti forang 

fyang fberjalan fdiatas ftanah fberduri, fberhati-hati fterhadap fapa fyang fdilihatnya. 

                                                           
90 Ibid   45. 
91 Ibid  48. 
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fDan fjanganlah fengkau fmeremehkan fsuatu fhal fyang fkecil, fsesungguhnya fgunung 

fitu fberasal fdari fbatu fkerikil. Dari fungkapan fdiatasfibnu Kathirffmengambil 

fbeberapa fpendapat fulama ftentang fTaqwa fdari fsekian fbanyak fpendapat fmaka 

fdisimpulkan ftaqwa fialah fmengerjakan fapa fyang f fdiperintahkan fdan fmenjauhi 

fsemua flarangannya. fKata ftaqwa fmenurut Ibnu Kathir fialah fbukan ftakut fakan 

ftetapi fhati fdan ffikirannya fharus fnyambung fkepada fAllah fSWT fwalaupun fdiuji fia 

ftetap fteguh fpendirian fdan fberusaha fkeras fdan fbekerja fsungguh-sungguh.92 

 Ia fmengkomparatifkan fantara fdimensi fakidah f(keimanan fdengan fhal 

fyang fghaib), fdimensi fsiar f(mendirikan fshalat) fdan fdimensi fekonomi fdari fharta 

fyang fdikaruniakan fAllah. fDemikianlah fkita fmendapatkan fstrata fkaum 

fmukminin, fahli ftaqwa, fdan fihsan, fpada fsemua fsurat fAl-Qur’an, fbaik fyang 

fmakkiyah fmaupun fmadaniyah. fIa ftidak fmembagi fantara fsatu fdimensi fdengan 

fdimensi fyang flain. fIni fterkombinasi fantara fakidah, fibadah, fmoral fserta ftidak 

fmembedakan fsatu fdengan fyang flain.93 f 

Ini fadalah fmetode fAl-Qur’an, fyaitu fmengikat fsamua fdimensi fkehidupan 

fdengan ftanpa fbisa fdipisah-pisahkan. fKarena fdemikian frealitasnya, fseperti fsudah 

fditerangkan fsecara funiversalitas fislam. fKalau fsemua fdimensi fkehidupan 

                                                           
92 Ibid  48 
93 Yusuf Al-Qaradawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’an (Jakarta; Gema Insani, 1999),  639-640 
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fterkombinasi fdengan fkuat f(antara fhukum fAllah fdan fmanusia) fagar fsemua 

fhukum fbisa fdikombinasikan fsecara fsyariat fislam.94 

Artinya fpendapat Ibnu Kathir  fdalam fsurat fAl-baqarah fayat f2 fialah fal-quran 

fmengisyaratkan fdisuruh fmenjauhkan fkemusyrikan fdan fmengamalkan fapa-apa 

fyang fdiperintahkan fmaka fbeliau fberpendapat ftakwa fyaitu fmenjauhi fyang ftidak 

fdisukai f(yang fdilarang foleh ftuhan fyang fmaha fesa) fintinya forang fyang fbertaqwa 

fialah forang fyang fmendapatkan fhidayah fatau fpetunjuk fdari fAllah fSWT ftanpa f. 

2. f fSurat fAl-Hujurat fayat f13 ّf  

ا ل ق نٰك مّ fّانَِّاfّالنَّاسّ fّيٰٰٓا يُّه  نّ fّخ  ا ن ثٰىfّذ ك رّ fّم ِ ع ل نٰك مّ fّوَّ ج  باfًّو  ق ب اۤىِٕلّ fّش ع و  اfّوَّ ف و  ّلِت ع ار 

fّۚfَّّّاِنf ّك م م  لِي مّ fّاٰللّ fّّاِنfَّّّۗا ت قٰىك مّ fّاٰللfِّّّعِن د fّّا ك ر  بِي رّ fّع  f١٣ّّخ 

Hai fmanusia, fsesungguhnya fkami fmenciptakan fkamu fdari fseorang flaki-laki fdan 

fseorang fperempuan fdan fmenjadikan fkamu fberbangsa-bangsa fdan fbersuku-suku 

fsupaya fkamu fsaling fkenal-mengenal. fSesungguhnya forang fyang fpaling fmulia 

fdiantara fkamu fdisisi fAllah fialah forang fyang fpaling ftaqwa fdiantara fkamu. 

fSesungguhnya fAllah fMaha fMengetahui flagi fMaha fmengenal. f(QS: fAl-Hujurat; 

f13) 

 Tujuan fAllah fSWT fmenciptakan flaki-laki fdan fseorang fperempuan fagar 

fsaling fmengenal fdiantara fsesamanya, fwalaupun fberbeda-beda ftapi fpaling fbaik 

fdisisi fAllah fhanya fdengan fketaqwaan, fbukan fkarena fketurunan fdan fkedudukan. 

fSemua fmakhluk fhidup fdibumi fmaupun fdiatas flangit fharus fsaling fkenal fsatu 

                                                           
94 Ibid  642. 
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fsama flain fkarena fhidup ftidak flepas fdengan fmakhluk fyang fkasar fmaupun fyang 

fhalus. fKarena ffirman fAllah fdalam fsurat fAl-Hujurat fayat f13 fmenerangkan fbahwa 

forang fyang fpaling fmulia fdisisi-Nya fialah forang fbertaqwa fsekaligus 

fmenjalankan fperintahnya fdan fmenjauhi flarangan-Nya.95 

ّf f Konsep ftaqwa fdalam fsurat fAl-Hujurat fayat f13 fmanusia fadalah fadalah 

fmakhluk fsosial fsaling fketerkaitan fsatu fsama flain fsupaya fkenal 

fmengenal, fdibalik fsurat fAl-hujurat fayat f13 fyang fartinya f“Sesungguhnya 

forang fyang fpaling fmulia fdiantara fkalian fdisisi fAllah fialah forang fyang 

fpaling fbertaqwa fdiantara fkalian” fartinya fAllah ftidak fmelihat frupa fdan 

fharta fkalian, ftetapi fAllah fmelihat fkepada fhati fdan famal fkalian. 

3. f fSurat fAl-Ahzab fayat f70-71 f f 

ا ن واfّالَّذِي نّ fّيٰٰٓا يُّه  اfّاٰللّ fّّاتَّق واfّاٰم  ل و  ق و  لfًّّو  داًّ fّق و  لِحّ f٧٠ّfّس دِي  ّل ك مّ fّيُّص 

f ّال ك م م  ي غ فِرّ fّا ع  ب ك م ّ fّل ك مّ fّو  نّ fّذ ن و  م  ل هfّاٰللّ fّّيُّطِعfِّّو  س و  ر  زًاfّف ازّ fّف ق دّ fّٗ  و  ّف و 

fّع ظِي مًاf٧١ّ

Artinya: fHai forang-orang fyang fberiman, fbertaqwalah fkamu fkepada fAllah fdan 

fkatakanlah fperkataan fyang fbenar f(70), fNiscaya fAllah fmemperbaiki fbagimu 

famalan-amalanmun fdan fmengampuni fbagimu fdosa-dosamu. fDan fbarangsiapa 

fmentaati fAllah fdan fRasul-Nya, fMaka fsesungguhnya fia ftelah fmendapat 

fkemenangan fyang fbesar f(71) f(QS: fAl-Ahzab,70-71) 

                                                           
95 http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-hujurat-ayat-13.html di akses 2/17/2022 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-hujurat-ayat-13.html
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 Allah fSWT fmemerintahkan fkepada fhamba-hamba-Nya fyang fberiman fagar 

ftetap fbertakwa fkepadan-Nya fdan fmenyembah-Nya fdengan fpenyembahan 

fsebagaimana fseseorang fyang fmelihat-Nya, fdan fhendaklah fmereka 

fmengucapkan fperkataan fyang fbenar, fyang fjujur, ftidak fbengkok, ftidak fpula 

fmenyimpang. fYakni fAllah fmemberikan ftaufik fkepada forang-orang fyang 

fdikehendaki fbagi forang fyang fmengerjakan famal fsaleh fdan fAllah fakan 

fmengampuni fdosa-dosa fmereka fterdahulu fjika forang ftersebut fbertaubat fyang 

fsesungguhnya.96 

 Pengertian ftakwa fmencakup fcontrol fmanusia fterhadap fmotivasinya, 

femosinya, fpenguasaannya fterhadap fkecenderungan fdan fhawa fnafsunya. 

fKemudian fdia fmelakukan fhal fyang fmengenyangkan fmotivasinya fdalam fbatas-

batas fyang fdiperbolehkan foleh fsyariat fsaja. fPengertian ftaqwa fini ftidak 

fmencakup fpenekanan fmotivasi ffitrah, ftapi fhanya fmencakup fpenahannya fdan 

fpengontrolannya fserta fmemuaskannya fdalam fbatas fyang fdiperbolehkan foleh 

fsyariat.97 f 

 Taqwa fini fmenjadi fenergy fyang fmengarahkan fmanusia fmenuju fperilaku 

fyang futama fdan fbaik, fmenumbuh fdan fmengembangkan fdirinya fserta 

fmenghindari fperilaku fburuk, fmenyimpang fdan fabnormal. fDengan fdemikian, 

ftaqwa fmerupakan ffactor futama fyang fmenyebabkan fkematangan, fkesempurnaan 

                                                           
96 http://www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surat-al-ahzab-ayat-70-71.html Di akses 2/17/2022 
97 Ahmad Husain Salim, Menyembuhkan Penyakit Jiwa Dan Fisik, (Jakarta; Gema Insani 2009), 275. 

http://www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surat-al-ahzab-ayat-70-71.html
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fdan fkeseimbangan fserta fmendorong fmanusia funtuk fmeningkatkan fmenuju 

fkesempurnaan.98 

 Dalam fmendidik fkepribadian fAl-Qur’an fmenggunakan fmetode fpenerapan 

fdan fpraktek fyang fefektif funtuk fberbagai fpikiran, fkebiasaan, fdan ftingkah flaku 

fyang fditanamkan fdiri fmanusia. fOleh fkarena fitu, fAllah fmewajibkan fberbagai 

fbentuk fibadah: fsholat, fpuasa, fzakat fdan flain-lain. fHal fini fmengajarkan farti 

fsebuah fkesabaran fdalam fmeraih fketaqwaan fyang fhakiki fdan fmengembangkan 

fdalam fdiri fmanusia fsaling fbekerja fsama fdan fsolidaritas fsosial.99 

 Apabila fseorang fhamba fmenetapi fjalan friyadhah fsemacam fini, fmaka 

fnafsunya fmenjadi fmati, fsementara fhatinya fakan fterus fhidup fdan fdirinya fmenjadi 

fbegitu fdekat fkepada fTuhan. fYang fdemikian fitu, fmerupakan fbuah fhikmah fyang 

ftelah fditumbuhkan foleh fAllah fdi fdalam fhati fpara fhambanya fyang fbersikap 

ftawadhu’ fdan fmerendeahkan fdiri.100 

 Ketika fseorang fhamba fdi sibukkan furusan fdunia, fsehingga fmenghalanginya 

funtuk fmelakukan famal fsaleh. fSikap fsemacam fini, fmerupakan fkebodohan. 

fSedangkan fkebodohan fditimbulkan foleh ftiga fhal fyaitu: f1. fMengutamakan 

fkepentingan fdunia fdaripada fkepentingan fakhirat, f2. fMenunda-nunda fberamal, 

fkarena fmenunggu fwaktu fluang. fPadahal fkesempatan fluang fitu ftidak fkunjung 

                                                           
98 Ibid  276. 
99 Ibid  277. 
100 Akhmad Ibnu Athaillah, Menyelam Ke Samudera Ma’rifat Dan Hakekat (Surabaya; Amelia) , 47. 
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fdatang ftetapi fkematian fyang flebih fdulu fdatang, fdan f3. fPenundaan fberamal 

fmenunggu fwaktu fluang, fmembuatnya fkehilangan fkesempatan funtuk fberamal 

fdari fwaktu fyang ftelah fditetapkan.101 

 Al-Qur’an fsering fmenyebutkan ftentang fketakwaan fsebelum fmemberikan 

flarangan-larangan, fsehingga fketaqwaan fbisa, fmenjadi fmotivasi funtuk 

fmeninggalkan fsesuatu fyang fdilarang fAllah fitu. fSeperti ffirman fAllah fyang 

fartinya: 

 “hai forang-orang fyang fberiman, fbertakwalah fkepada fAllah fdan ftinggalkan 

fsisa friba f(yang fbelum fdipungut) fjika fkamu forang-orang fyang fberiman. fMaka 

fjika fkamu ftidak fmengerjakan f(meninggalkan fsisa friba), fmaka fketahuilah fbahwa 

fAllah fdan fRasul-Nya fakan fmemerangimu…(QS: fAl-Baqarah; f278-279) 

 Al-Qur’an fjuga fmenyebutkan ftentang fketaqwaan fsebelum fmemberikan 

fperintah. fKita fmendapatkan fhal fitu fdalam fbanyak fayat fdalam fsurat fAl-Baqarah. 

fOleh fkarena fitu, fAl-Qur’an fmenjadikan fwasiat fAllah fSWT fkepada forang-orang 

fterdahulu fdan fyang fdatang fagar fmereka fbertaqwa fkepada fAllah fSWT. fAl-

Qur’an ftidak fsekedar fmemerintahkan fkaum fmukminin funtuk fbertaqwa ftetapi 

fjuga fmencurahkan ftenaga fdan fusaha funtuk fbertaqwa fkepada fAllah fdalam fbatas 

fkemampuan fdan fkesanggupan.102 

                                                           
101 Ibid 74. 
102 Yusuf Al-Qadarawi, Berinteraksi Dengan Al-Qur’an (Jakarta; Gema Insani 1999), 135 
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 Taqwa ftidak fberarti fbebas fdari fdosa. fOrang-orang fyang fbertaqwa fbukanlah 

fmalaikat fyang fsuci, fdan fbukan fpara fnabi. fMereka fadalah fmanusia fyang fdapat 

fberbuat fbenar fdan fdapat fpula fbertindak fsalah. fKelebihan fmereka fadalah 

fhalusnya fperasaan fmereka, fdan fketerjagaan fkalbu fmereka. 

 Ajakan fAl-Qur’an funtuk fbertakwa fmenggunakan fmetode. fDiantaranya 

fadalah fmemerinhkan funtuk fbertakwa, fmenjelaskan fakibat-akibat fdari 

fketakwaan, fmemuji forang fyang fbertakwa. fMendorong funtuk fberbuat fbaik fdan 

fmenampakkan fkebaikan fmereka, fserta fmengancam forang-orang fyang 

fmeninggalkan fketakwaan. fAkhirnya, ftampaklah fperbedaan fyang fjelas fantara 

forang fyang fbertakwa fdengan fpara fpembuat fdosa.103 

 Inti fdari fsurat fAl-Ahzab fayat f70-71 fAllah fSWT fberfirman fmemerintahkan 

fhamba-Nya fdengan fibadah fdan fbertaqwa fkepada-Nya fseoalah-olah fmereka 

fmelihat-Nya fserta fmengatakan fperkataan fyang fbenar ftidak fboleh fbohong. fJika 

fmereka fmengamalkan fpasti fada fbalasan fdari-Nya. fDalam fsurat ftersebut fciri-ciri 

forang fbertaqwa fialah fberkata fapa fadanya fdan ftidak fperkataan fyang fmengandung 

funsur fpenyimpangan fdari fsyariat fislam. 

C. Analisis  fTaqwa fMenurut fWahbah fZuhaili f 

1. Surat fAl-Baqarah fayat f2 

                                                           
103 Ibid  137 
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fّّال كِتٰبّ fّذٰلِكّ  ي بّ fّل  تَّقِي ن ّ fّه دىfّۛfًّفيِ هfّۛfِّّر  ل م  f٢ّّل ِ

kitab fini f(Al-Qur’an) ftidak fada fkeraguan fpadanya; fpetunjuk fbagi fmereka fyang 

fbertaqwa f(QS: fAl-Baqarah f2:2)  

 Di dalam ftafsir Al-Munir   dijelaskan fbahwa forang fyang fbertaqwa fkepada 

fAllah fmengimani fyang fgaib f(Allah, fMalaikat, ftentang fhari fakhir fdan flain-lain) 

fKemudian fdidalam ftafsir Al-Munir fmenjelaskan fbahwa fAllah fSWT 

fmenjelaskan fempat fsifat forang-orang fyang fbertakwa fyang fmenarik fmanfaat fdari 

fAl-Qur’an, fyaitu f1). forang-orang fyang fberiman fdan fmembenarkan fperkara-

perkara fgaib fyang fdiberitakan fAl-Qur’an fseperti fkebangkitan, fperhitungan famal 

fdan flain-lain. f2). fMenunaikan fshalat fsecara fsempurna, flengkap fdengan fsyarat-

syarat, frukun-rukun fdan fkekhusu’annya fserta fmerenungi fmakna-makna fAl-

Qur’an fdan frasa ftakut fkepada fAllah fibarat ftubuh ftanpa fnyawa. f3). fMenginfakkan 

fharta fdalam fberbagai fbidang fkebajikan fdan fkebaikan fseperti; fzakat, fsedekah, 

fdan fnafkah-nafkah. fDan f4). fMempercayai fsemua fperkara fyang fditurunkan 

fkepada fNabi fMuhammad fSAW fdan fkepada fpara fnabi fdan fpara frasul fyang 

flain.104 

 Orang-orang fini fyang fdisifati fdengan fhal-hal fdiatas f(iman fperkara fyang 

fgaib) fmereka finilah fyang fberada fdiatas fcahaya fdan fhidayah fdari ftuhan fmereka. 

fMereka fmemiliki fkedudukan fyang ftinggi fdisisi fAllah fdan fmerekalah fyang 

fmendapatkan ftingkat fyang ftinggi fdisurga. fIni fadalah fsifat-sifat fkaum fmukminin 

                                                           
104 Ibid  50 
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fserta fmanhaj fdan fundang-undang fmereka fdalam fkehidupan fyang fislami: fiman 

fyang fmenyeluruh fdan fsempurna fterhadap fsegala fperkara fdan fperlu fkadar fiman 

fsampai fpada ftahap fyakin fyang ftidak fada fnilainya. fBahwa ftakwa fyang fartinya 

ftakut fmelakukan fpelanggaran, fadalah fpangkal fsegala fkabaikan. fKarena ftakwa 

fyang fdiwasiatkan fAllah fkepada fumat fmanusia fzaman flampau fhingga fkini.105 

 Siapapun fyang fmemilki fsifat-sifat fkaum fmukminin fyang fdisebutkan fdiatas 

fmaka fAl-Qur’an fmenjadi fpetunjuk fbaginya. fArtinya, fAl-Qur’an fmenjadi 

fimam/pembimbing fdalam fsemua famal fshaleh fdan ftingkah flakunya. fDia ftidak 

fmenyimpang fdari fjalur fyang fdigariskan fAl-Qur’an. fDengan fbegitu fdia ftelah 

fmenjamin fdirinya fakan fmendapatkan fkeselamatan fdi falam fakhirat fdan 

fkebahagiaan fserta fketenangan fdidunia, fmenurut fjumhur fulama funtuk fmemberi 

ftahukan fbahwa fmereka f(kaum fmukminin) fmendapat fpetunjuk fdari fTuhan fdan 

fbahwa fmerekalah forang-orang fyang fberuntung. 

 Allah fakan fmemberikan fjalan fkeluar fbagi forang fyang fbertaqwa, fseperti 

fkebingungan, fkesedihan fdan flain-lain. fPenjelasannya fadalah fbarang fsiapa fyang 

fbertaqwa fkepada fAllah, fmelaksanakan fperintah-Nya fdan fmenjauhi flarangan-

Nya, fmaka fAllah fakan fmemberikan fjalan fkeluar fdari fsegala fkesusahan. 

 Dalam ftafsir Al-Munir   fada fpenjelasan ftentang ffiqih fkehidupan fatau fhukum-

hukum fkarena forang fhidup ftidak flepas fdengan fnorma fdan fperundang f–undangan 

                                                           
105 Ibid  50 
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fyang fdalam fkehidupan fyang fislami fkarena fdalam ftafsir fsurah fAl-baqarah fayat f2 

fintinya fmengajak fmanusia funtuk fmeyakini fdan f fmengimani fyang fgaib, fdan fjuga 

fdidalam ftafsirnya forang fyang fbertaqwa fiala forang fdapat fhidayah fatau fpetunjuk 

fdari fAllah. 

 

 

 

 

2. Surat fAl-Hujurat fayat  f13 f: 

ا ل ق نٰك مّ fّانَِّاfّالنَّاسّ fّيٰٰٓا يُّه  نّ fّخ  ا ن ثٰىfّذ ك رّ fّم ِ ع ل نٰك مّ fّوَّ ج  باfًّو  ق ب اۤىِٕلّ fّش ع و  ّوَّ

fا ف و  ك مّ fّاِنfّۚfَّّّلِت ع ار  م  لِي مّ fّاٰللّ fّّاِنfَّّّۗا ت قٰىك مّ fّاٰللfِّّّعِن د fّّا ك ر  بيِ رّ fّع  f١٣ّّخ 

Hai fmanusia, fsesungguhnya fkami fmenciptakan fkamu fdari fseorang flaki-laki fdan 

fseorang fperempuan fdan fmenjadikan fkamu fberbangsa-bangsa fdan fbersuku-suku 

fsupaya fkamu fsaling fkenal-mengenal. fSesungguhnya forang fyang fpaling fmulia 

fdiantara fkamu fdisisi fAllah fialah forang fyang fpaling ftaqwa fdiantara fkamu. 

fSesungguhnya fAllah fmaha fmengetahui flagi fmaha fmengenal. f(QS: fAl-Hujurat 

f13) 

 Asbabun fnuzul fdari fayat f13 fsurat fAl-Hujurat fyang fberbunyi fIbnu fAbi fHatim 

fmeriwayatkan fdari fIbnu fAbi FMulaikah, fia fberkata f“pada fsaat fpenaklukan fkota 

fmekah, fbilal fmenaiki fka’bah, flalu fmengumandangkan fadzan. fAda fbeberapa 

forang fyang fberkata, fapakah fbudak fhitam fitu fmengumandangkan fadzan fdiatas 
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fka’bah? fLalu fsebagian fyang flain fberkata, f jika fAllah fSWT ftidak fsuka fterhadap 

fhal fitu, fatau fjika fAllah fSWT fmenghendaki fsesuatu, fdia fakan f fmengubahnya.’ 

fLalu fAllah fSWT fmenurunkan fayat fini. fLalu fNabi fMuhammad fSAW. 

fMemanggil fdan fmewanti-wanti fmereka fagar fmereka fagar fjangan fsaling 

fmembanggakn fdiri fdengan fnasab, fsaling fmengunggulkan fdengan fbanyaknya 

fharta, fdan fmenghina forang-orang fmiskin.” 

 Ibnu fAsakir fdalam fal-mubhamaat fberkata, f“Aku fmendapati fketerangan fdari 

ftulisan fIbnu fBasykawal, fAbu fbakar fbin fAbu fDawud fdalam ftafsirnya 

fmeriwayatkan, fayat fini fturun fterkait fdengan fAbu fhindun. fSaat fRasulullah fSAW 

fBani fBayadhah fsupaya fmenikahkan fabu fhindun fdengan fsalah fseorang 

fperempuan fdari fmereka, fmereka fberkata, f“wahai fRasulullah, fapakah fkami 

fmenikahkan fanak-anak fperempuan fkami fdengan fbudak fbudak fkami?’ flalu 

fturunlah fayat fini.” fAz-zuhri fmengatakan, f“ayat fini fturun fterkait fdengan fAbu 

fHindun fsecara fkhusus.106 

 Persesuaian fayat fdiatas fdalam ftafsir Al-Munir   fyang fmembedakan fantara 

fsatu forang fdengan fyang flain fadalah fketakwaan, fkesalehan, fdan fkesempurnaan 

fakhlak fberikut fadalah fketerangan ftentang fakhlak fdan fetika fislam fyang fdimiliki 

foleh forang fyang fbertaqwa fsebagai fberikut: 

a. Larangan fmerendahkan, fmenghina, fdan fmeremehkan forang flain. 

                                                           
106 Ibid  478. 
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b. Larangan fmencela fdan fmengolok-olok forang flain fdengan fucapan 

fatau fisyarat. 

c. Memanggil fjulukan fyang ftidak fdisukainya. 

d. Larangan fdan fpengharaman fberburu fsangka 

e. Diharamkan fmencari-cari fkejelekan fdan fkekurangan forang flain. 

f. Dilarang fghibah 

 Itulah fetika fyang fdimiliki foleh fyang fbertaqwa fberikut fasal-usul fdan ftolok 

fukur fseseorang fadalah fketakwaan fdalam fayat f13 fseruannya fditujukan funtuk 

forang-orang fmukmin funtuk fmendidik fmereka fdengan fakhlak-akhlak fmulia. 

fSedangkan fdisini, fseruannya fmenyebut fmenusia fsecara fumum fsupaya fselaras 

fdengan fketerangan fyang ftelah fdisebutkan fdiatas. fKeutamaan fyang fada fdiantara 

fkalian fadalah ftakwa. fBarangsiapa fberhiaskan fdengan fketakwaan, fdirinyalah 

fyang flebih fmulia, fbajik fdan fterhormat. fOrang fyang fpaling fmulia fdiantara fkamu 

fyang fbertakwa fdan fsaleh fbaik fbagi fsendiri fmaupun fbagi fmasyaarakat fumu. fJika 

fingin fsaling fberbangga-bangga, fhendaklah fberbangsa-bangsa fdengan 

fketakwaan fyang fpengertian fadalah fkomitmen fterhadap fperintah fdan fmenjauhi 

flarangan.107 

 Menurut ftafsir fAl-Munir fdalam fsurat fAl-hujurat fayat f13 fbahwa fsetiap 

findividu fwalaupun fsatu fketurunan fyang fmembedakan fketakwaan, fkesalehan 

                                                           
107 Ibid  494. 
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fdan fsebagainya. fDari fsekian fbanyak fciri-ciri forang fbertakwa ftidak flain fsupaya 

fada fperbedaan fdiantara fmanusia fseluruhnya. fDan ftafsir fmengajarkan fnilai-nilai 

ftoleransi fberagama fyang fterkandung fdalam fsurat fal-hujurat fayat f13. 

3. Surat fAl-Ahzab fayat f70-71 

ا ن واfّالَّذِي نّ fّيٰٰٓا يُّه  اfّاٰللّ fّّاتَّق واfّاٰم  ل و  ق و  لfًّّو  داًّ fّق و  لِحّ f٧٠ّfّس دِي  ال ك مّ fّل ك مّ fّيُّص  م  ّا ع 

f ّي غ فِر ب ك م ّ fّل ك مّ fّو  نّ fّذ ن و  م  ل هfّاٰللّ fّّيُّطِعfِّّو  س و  ر  زًاfّف ازّ fّف ق دّ fّٗ  و  f٧١ّّع ظِي مًاfّف و 

Artinya: f70. fHai forang-orang fyang fberiman, fbertakwalah fkamu fkepada fAllah 

fdan fkatakanlah fperkataan fyang fbenar, f71. fNiscaya fAllah fmemperbaiki fbagimu 

famalan-amalanmu fdan fmengampuni fbagimu fdosa-dosamu. fDan fbarangsiapa 

fmentaati fAllah fdan fRasul-Nya, fmaka fsesungguhnya fia ftelah fmendapat 

fkemenangan fyang fbenar. f(QS: fAl-Ahzab f70-71) 

 Imam fAhmad fmeriwayatkan fdari fAbdullah fIbnu fMas’ud fjuga, fdia fberkata 

fyang fartinya f“janganlah fseseorang fmenyampaikan fkepadaku fsesuatu ftentang 

fsalah fseorang fsahabatku f(yang ftidak faku fsukai fdan fmembuat faku fkesal) fkarena 

fsesungguhnya faku fingin fkeluar fmenemui fkalian fdalam fkeadaan fdadaku 

flapang” f fyang fdimaksud fhadist ftersebut fbentuk fmengkritik fdan fmencela 

flangkah-langkahnya, fbukan fdengan fmencatat ffisiknya. fSerta fmelarang fkaum 

fmukminin fmelakukan ftindakan fmenyakiti fRasulullah fSAW fdengan fucapan 

fmaupun fperbuatan. fDan fbarangasiapa fmelakukan fkebaikan fdan fmeninggalkan 

fkeburukan fberarti fdia fbertakwa fkepada fAllah fSWT, fdan fbarangsipa fyang 
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fberkata fjujur fdan fbenar fberarti fdia fmengatakan fperkataan fyang fbenar fdan 

ftepat.108 

 Menurut fpeneliti fdalam ftafsir Al-Munir   fdalam fsurat fAl-Ahzab fayat f70-71 

fperhatian fdan f fperingatan fAl-Qur’an fmengisyaratkan ftidak fhanya fpada 

fgolongan fmenusia ftertentu fsaja. fKarena fmenurut fpeneliti fdalam fsurat fAl-Ahzab 

fayat f70-71 fmemberikan fnasiahat fyaitu fdisuruh fberkata fdengan fsopan fsantun 

ftidak ffokus fpada forang fyang fberiman fakan ftetapi fseluruh faspek fkehidupan 

fmanusia. 

 

 

Tabel  Kitab Tafsir, metode penafsiran, pemikiran dan pandangan Ibnu Kathir dan 

Wahbah al-Zuhaili tentang Konsep Taqwa.  

No  Nama Mufassir dan 

Kitabnya 

Metode Penafsiran  Corak 

pemikiran 

Konsep Taqwa 

1 nama kitab Tafsir Al-

Qur’nul ‘adzim 
Metode Ibnu kathir  

menggunakan metode 

bil ma’tsur.   

corak pemikiran 

ibnu kathir 

dipengaruhi 

masalah 

kepentingan 

politik, 

golongan dan 

mazhab. Ibnu 

konsep taqwa, 

takwa adalah 

melaksanakan 

perintah-Nya 

dan menjauhi 

larangan-Nya, 

dan didasari 

dengan iman 

                                                           
108 Ibid   440 
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Katsir 

bermazhab 

asy’ariyah 

dan ketaqwaan 

tetapi beliau 

menafsirkan 

konsep takwa 

bersifat global, 

2 Wahbah az-Zuhaili 

nama kitab Tafsir Al-

Munir 

Metode Tafsir al-Munir 

menggunakan ijtima’I 

(sosial) yang bersumber 

bil ma’tsur  dan bil rayi  

corak 

pemikirannya di 

pengeruhi 

masalah 

kontemporer 

Konsep Takwa 

menurut 

fWahbah fZuhaili 

fialah fdihatinya 

ftidak fada 

fkeraguan  fsama 

fsekali fbahwa 

forang fyang 

fbertaqwa 

fmengimani 

fyang fghaib tapi 

harus sesuai 

dengan kondisi 

zaman 

 

 

 

a. Perbedaan Konsep Taqwa antara ibnu kathir dan Al-Munir 

Tabel perbedaan tentang konsep taqwa menurut Ibnu kathir dan Wahbah  al zuhaili 

No  Ibnu Kathir   Wahbah al-Zuhaili 
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1. Perbedaan 1. Menurut Ibnu Kath Ir 

Dalam Menerangkan 

Tentang Konsep Taqwa 

secara umum Beliau 

Berpendapat Taqwa 

seuatu doktrinal ajaran 

islam  tetapi jika tidak 

bertakwa maka dianggap 

tidak beriman, intinya 

menurut beliau harus 

melaksanakan perintah 

Nya dan menjauhi 

laranga-Nya. Maka 

pendapat beliau  tidak 

bertentangan mazhab 

yang di anutnya .  

 

2. di dalam surah albaqarah 

ayat 2; orang yang yang 

beriman harus memiliki 

ketaqwaan yang ada di 

dalam hatinya dan harus 

mengimani yang  gaib. 

 

 

3. Dalam surah alhujurat ayat  

13; fadalah fmakhluk fsosial 

fsaling fketerkaitan fsatu fsama 

flain fsupaya fkenal fmengenal, 

fdibalik fsurat fAl-hujurat fayat 

f13 fyang fartinya 

f“Sesungguhnya forang fyang 

fpaling fmulia fdiantara fkalian 

fdisisi fAllah fialah forang fyang 

fpaling fbertaqwa fdiantara 

fkalian” fartinya fAllah ftidak 

fmelihat frupa fdan fharta 

fkalian, ftetapi fAllah fmelihat 

fkepada fhati fdan famal fkalian. 

 

4. Inti fdari fsurat fAl-Ahzab 

fayat f70-71 fAllah fSWT 

fberfirman fmemerintahkan 

fhamba-Nya fdengan 

1. Menurut wahbah al zuhaili tentang 

konsep fKalau fmenurut ftafsir Al-

Munir ftaqwa fadalah fmelakukan fapa-

apa fyang fdiperintahkan fdan fmenjauhi 

fapa-apa fyang fdilarang. fDidalam 

ftafsinya fbeliau fmenerangkan ftentang 

ffiqih fkehidupan fdan fhukum-hukum 

fsupaya forang fyang fhidup fdidunia fini 

fharus fsesuai fdengan fnorma-norma 

fyang fberlaku. 

 

2.  Tafsir Al-Munir fsurah fAl-baqarah 

fayat f2 fintinya fmengajak fmanusia 

funtuk fmeyakini fdan f fmengimani 

fyang fgaib, fdan fjuga fdidalam ftafsirnya 

forang fyang fbertaqwa fiala forang fdapat 

fhidayah fatau fpetunjuk fdari fAllah. 

fDalam ftafsir Al-Munir fada 

fpenjelasan ftentang ffiqih fkehidupan 

fatau fhukum-hukum fkarena forang 

fhidup ftidak flepas fdengan fnorma fdan 

fperundang f–undangan fyang fdalam 

fkehidupan fyang fislami 

 

3. Taqwa fdalam fQS fAl-Hujurat fayat f13 

fMenurut ftafsir fAl-Munir fdalam fsurat 

fAl-hujurat fayat f13 fbahwa fsetiap 

findividu fwalaupun fsatu fketurunan 

fyang fmembedakan fketakwaan, 

fkesalehan fdan fsebagainya. fDari 

fsekian fbanyak fciri-ciri forang 

fbertakwa ftidak flain fsupaya fada 

fperbedaan fdiantara fmanusia 

fseluruhnya. fDan ftafsir fmengajarkan 

fnilai-nilai ftoleransi fberagama.  

 

4. fsurat fAl-Ahzab fayat f70-71 

fmemberikan fnasiahat fyaitu fdisuruh 

fberkata fdengan fsopan fsantun ftidak 

ffokus fpada forang fyang fberiman fakan 

ftetapi fseluruh faspek fkehidupan 
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fibadah fdan fbertaqwa 

fkepada-Nya fseoalah-olah 

fmereka fmelihat-Nya fserta 

fmengatakan fperkataan 

fyang fbenar ftidak fboleh 

fbohong. fJika fmereka 

fmengamalkan fpasti fada 

fbalasan fdari-Nya. fDalam 

fsurat ftersebut fciri-ciri 

forang fbertaqwa fialah 

fberkata fapa fadanya fdan 

ftidak fperkataan fyang 

fmengandung funsur 

fpenyimpangan fdari fsyariat 

fislam. 
 

    

fmanusia fwalaupun fberbeda 

fkeyakinan. 

 

 

 

b. Segi fPersamaan fAntara fTafsir fibnu fkathir fdan fAl-Munir 

 Persamaan fdiantara ftafsir fIbnu fKathir fdan ftafsir fal-Munir fialah fsama-sama 

fmenafsirkanAl-Qur’an fdari fsurat fAl-fatiha fsampai fsurat fAn-nass, fselain fitu fbanyak 

fkesamaan fdiantara fkeduanya ftentang fmenerangkan ftentang fkonsep ftaqwa fitu fsendiri. 

 

 

 

BAB fV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
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1. Pandangan f Konsep Takwa menurut Ibnu Kathir dan Wahbah al-

zuahaili. 

a.  Pandangan Ibnu Kathir tentang konsep takwa adalah 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan 

didasari dengan iman dan ketaqwaan tetapi beliau menafsirkan 

konsep takwa bersifat global, karena konsep takwa sebuah 

doktri ajaran islam supaya mendorong melakukan perbuatan 

yang mencakup prilaku insan dengan tuhan-Nya dan orang yang 

tidak bertakwa dianggap tidak beriman karena iman dan takwa 

saling keterkaitan.  Karena pendapat beliau bersifat ijmal 

(global).  

b. pandangan Taqwa menurut fWahbah fZuhaili fialah fdi hatinya 

ftidak fada   fkeraguan  fsama fsekali fbahwa forang fyang fbertaqwa 

fmengimani fyang fgaib f fMenurut fbeliau fiman fadalah fpembenaran 

fyang fpasti fyang fdiiringi fdengan fketundukan fdan fpenerimaan 

fjiwa, fdan fpembuktian fdengan famal fseperti fmelaksanakan fshalat 

fsecara fsempurna f fsyarat-syarat fdan frukun-rukunnya. fOrang fyang 

fbetakwa fharus fyakin fkarena fyakin fkepercayaan fyang ftidak 

fmengandung fkeraguan. fHakikatnya, fyakin fadalah filmu f(tahu 

fdengan fpasti). tDalam masalah fiqih Wahbah menganut fiqh 

imam Hanafi karena ia di besarkan dikalangan ulama mazhab 
81 
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hanafi yang membentuk pemikirannya, walaupun bermazhab 

Hanafi tetapi tidak fanatik dan menghargai pendapat-pendapat 

mazhab lain. Maka pendapat Wahbah Zuhaili mengenai takwa 

ialah harus sesuai dengan norma-norma sosial yang berlaku 

masyarakat dan harus sejalan dengan kondisi zaman yang 

bersesuaian. 

2.  Perbedaan  konsep taqwa  Menurut ibnu kathir dan Wahbah al- 

zuhaili. 

a. Ibnu Kathir Dalam Menerangkan Tentang Konsep Taqwa 

secara umum karena Beliau  menggunakan metode bil 

ma’tsur  maka pandangan Berpendapat Taqwa seuatu 

doktrinal ajaran islam  tetapi jika tidak bertakwa maka 

dianggap tidak beriman, intinya menurut beliau harus 

melaksanakan perintah Nya dan menjauhi laranga-Nya. 

Maka pendapat beliau  tidak bertentangan mazhab yang di 

anutnya. 

b. Wahbah zuhaili menerangkan secara terpeinci karena 

didalam tafsinya menggunakan bil ma’tsu dan bil ra’yi 

karena di dalam  tafsirnya menggukan ra’yi atau pemikiran 

yang bersifat fDalam ftafsir fAl-Munir fada fpenjelasan ftentang 

ffiqih fkehidupan fatau fhukum-hukum fkarena forang fhidup 



84 

 

 

ftidak flepas fdengan fnorma fdan fperundang f–undangan fyang 

fdalam fkehidupan fyang fislami. 3. 

3. Persamaan tentang konsep takwa menurut Ibnu Kathir dan wahbah 

al-zuhaili terletak pada penafsirannya yaitu menggunakan urutan 

surat atau penafisrannya dari surah albaqarah sampai an nas fselain 

fitu fbanyak fkesamaan fdiantara fkeduanya ftentang fmenerangkan 

ftentang fkonsep ftaqwa fitu fsendiri. 

3f 
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A. RIWAYAT PENDIDIKAN. 

1. TK : R.A Raudlatus Sholihin   Tahun: 2000-2003 

2. MI  : SDN Bindang 2     Tahun: 2003-2009 

3. MTs : SMP-IT Al-Haromain   Tahun: 2009-2011 

4. MA : SMKN 1 Pasean   Tahun: 2011-2015 

5. S1  : UIN KHAS Jember  Tahun: 2015-2022 

B. PENGALAMAN ORGANISASI. 

1. Wakil Ketua OSIS SMKN 1 Pasean. 

2. Ketua Bagian kesehatan kesantrian PPA IBNU KATSIR. 

3. Konsumsi kepanitian wisuda Qur’an 4 PPA IBNU KATSIR . 
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